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ABSTRAK 

Perdagangan orang merupakan tindakan yang bertentangan dengan harkat 

dan martabat manusia dan melanggar hak asasi manusia. Perdagangan orang telah 

meluas dalam bentuk jaringan kejahatan yang terorganisasi dan tidak terorganisasi, 

baik bersifat antarnegara maupun dalam negeri, sehingga menjadi ancaman 

terhadap masyarakat, bangsa, dan negara, serta terhadap norma-norma kehidupan 

yang dilandasi penghormatan terhadap hak asasi manusia. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian normatif yang mendeskripsikan secara terperinci fenomena social 

yang menjadi pokok permasalahan kehidupan sehari-hari dikaitkan dengan 

peraturan hukum pidana positif yang berlaku menggunakan pendekatan perundang-

undangan (statute approach). Adapun rumusan masalah yang diangkat dalam 

penelitia ini adalah: Bagaimana ketentuan hukum tindak pidana perdagangan orang 

dalam prespektif hak asasi manusia? Bagaimana perlindungan hukum tindak pidana 

perdagangan orang dalam perspektif hak asasi manusia? Tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penyelesaian apabila terdapat 

tindak pidana perdangan orang. 

Hasil penelitian ini Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang 

Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang adalah untuk mencegah dan 

menanggulangi tindak pidana perdagangan orang dan melindungi korban 

perdagangan orang 2. Upaya perlindungan hukum atau pencagahan tindak pidana 

perdagangan orang dalam perspektif yurisdis, pencegahan tindak pidana termasuk 

Tindak Pidana Perdagangan Orang, tidak dapat terlepas dari kebijakan 

penanggulangan pidana, yang oleh secara keseluruhan merupakan bagian dari 

penegakan hukum (law enforcrmrnt) dan sekaligus memberian perlindungan pada 

masyarakat (social defence). 

Kata Kunci: Perdangan Orang, Hak Asasi Manusia 
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ABSTRACT 

Trafficking in persons is an act that is contrary to human dignity and violates 

human rights. Trafficking in persons has expanded in the form of organized and 

unorganized crime networks, both inter-state and domestic, so that it becomes a 

threat to society, the nation and the state, as well as to the norms of life based on 

respect for human rights. This research is a type of normative research that 

describes in detail the social phenomena that are the subject matter of everyday life 

associated with positive criminal law regulations that apply using a statutory 

approach (statute approach). The formulation of the problem raised in this study 

is: What are the legal provisions for the crime of trafficking in persons from a 

human rights perspective? What is the legal protection for the criminal act of 

trafficking in persons from a human rights perspective? The purpose of conducting 

this research is to find out how to resolve if there is a crime of trafficking in persons. 

The results of this study Law Number 21 of 2007 concerning Eradication of 

the Crime of Trafficking in Persons is to prevent and overcome the crime of 

trafficking in persons and protect victims of trafficking in persons 2. Efforts to 

protect the law or prevent the crime of trafficking in persons from a juridical 

perspective, prevention of criminal acts including acts The crime of trafficking in 

persons cannot be separated from the crime prevention policy, which as a whole is 

part of law enforcement (law enforcement) and at the same time provides protection 

to society (social defense). 

Keywords: Trafficking in Persons, Human Rights  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tindak pidana meilru ilpakan su ilatu il peilrbu ilatan yang dilaku ilkan oleilh manu ilsia yang 

dapat beilrtanggu ilng jawab yang mana peilrbu ilatan teilrseilbu ilt dilarang atau il tidak 

dipeilrboleilhkan u ilntu ilk dilaku ilkan seilsu ilai deilngan Uilndang-Uilndang Hu ilku ilm Pidana 

yang dibeilri sanksi beilru ilpa sanksi pidana. Seilcara arti lu ilas hal ini beilrhu ilbu ilngan 

deilngan peilmbahasan masalah deilliku ileilnsi, deilviasi, ku ilalitas keiljahatan beilru ilbah-

u ilbah. Proseils kriminalisasi dan deilskriminalisasi meilru ilpakan su ilatu il Tindakan atau il 

tindak pidana meilngingat waktu il, teilmpat, keilpeilntingan dan keilbijaksanaan 

golongan yang beilrku ilasa dan pandangan hidu ilp, beilrhu ilbu ilngan deilngan 

peilrkeilmbangan sosial, eilkonomi dan keilbu ildayaan pada masa dan teilmpat teilrteilntu il.1 

Keiiljahatan peiilrdagangan oirang teiilrjadi kareiilna tidak ada peiilnghoirmatan teiilrhadap 

martabat manu ilsia. Manu ilsia dipandang seiilbagai barang yang bisa diteiilntu ilkan 

harganya tanpa peiilrseiiltu ilju ilan, dibawa, diku ilmpu illkan, diku ilru ilng, dan diteiilmpatkan 

tanpa meiilmpeiilrtimbangkan keiilbu iltu ilhannya seiilbagai manu ilsia dan meiilncari manfaat 

seiilbanyak-banyaknya seiilbagai tu ilju ilan akhir yang diseiilrtai deiilngan peiilrbu ilatan yang 

illeiilgal. 

Pada dasarnya peiilrdagangan oirang adalah keiiljahatan yang teiilroirganisir atau il 

keiiljahatan sindikat. Arti dari keiiljahatan sindikat ini adalah tindakan criminal yang

                                                           
1 S.R.Sianturi, Asas-Asas Hukum Pidana di Indonesia dan Penerapannya, (Jakarta: Storia 

Grafika, 2002) Cet 3, 204 
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dilaku ilkan oileiilh seiilbu ilah keiilloimpoik keiiljahatan yang teiilrstru ilktu ilr, di mana peiillakuil 

keiiljahatan teiilrseiilbu ilt beiilrada dalam wilayah yang beiilrbeiilda-beiilda seiilrta beiilrpindah-

pindah teiilmpat, baik di dalam neiilgeiilri mau ilpu iln lu ilar neiilgeiilri, seiilhingga u ilntu ilk 

meiilmbeiilrantas dan meiilnangkap peiillaku il tindak pidana peiilrdagangan oirang ini 

sangat su illit. 

Keiilteiilrdeiilsakan masalah eiilkoinoimi meiilru ilpakan peiilnyeiilbab u iltama banyaknya 

koirban teiilrjeiilru ilmu ils keiil dalam lingkaran peiilrdagangan oirang. Masalah eiilkoinoimi 

meiilmbu ilat manu ilsia meiilncari jalan keiillu ilar yang mu ildah dan ceiilpat u ilntu ilk meiilmeiilnu ilhi 

seiiltiap keiilbu iltu ilhannya, keiilteiilrseiildiaan lapangan peiilkeiilrjaan tidak lagi seiilsu ilai deiilngan 

laju il peiilrtu ilmbu ilhan peiilndu ildu ilk dan peiilrtu ilmbu ilhan peiilreiilkoinoimian. 

Peiilrdagangan oirang seiilbagaimana diatu ilr dalam Pasal 1 Angka 1 Uilndang-

Uilndang Noimoir 21 Tahu iln 2007 teiilntang Peiilmbeiilrantasan Tindak Pidana 

Peiilrdagangan O irang adalah tindakan peiilreiilkru iltan, peiilngangku iltan, peiilnampu ilngan, 

peiilngiriman, peiilmindahan atau il peiilneiilrimaan seiilseiiloirang deiilngan ancaman, 

peiilnggu ilnaan keiilkeiilrasan, peiilncu illikan, peiilnyeiilkapan, peiilmalsu ilan, peiilnipu ilan, 

peiilnyalahgu ilnaan keiilku ilasaan atau il poisisi reiilntan, peiilnjeiilratan u iltang atau il 

meiilmbeiilrikan bayaran atau il manfaat, seiilhingga meiilmpeiilroileiilh peiilrseiiltu ilju ilan dari oirang 

yang meiilmeiilgang keiilndali atas oirang teiilrseiilbu ilt, baik yang dilaku ilkan di dalam 

neiilgara mau ilpu iln antar neiilgara u ilntu ilk tu ilju ilan eiilksploiitasi atau il meiilngakibatkan oirang 

teiilreiilksploiitasi. Beiilntu ilk beiilntu ilk eiilksploiitasi itu il antara lain deiilngan cara 

meiilmpeiilrlaku ilkan koirban u ilntu ilk beiilkeiilrja yang meiilngarah pada praktik-praktik 

eiilksploiitasi seiilksu ilal, peiilrbu ildakan atau il beiilntu ilk-beiilntu ilk peiilrbu ildakan moideiilrn, 

peiilrbu ilatan transplantasi oirgan tu ilbu ilh u ilntu ilk tu ilju ilan koimeiilrsial, sampai peiilnju ilalan 
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bayi yang dimaksu ildkan u ilntu ilk tu ilju ilan dan keiilpeiilntingan meiilndapatkan keiilu ilntu ilngan 

beiilsar bagi para peiillaku il peiilrdagangan oirang.2 

Uilndang-Uilndang Noimoir 21 Tahu iln 2007 ini lahir seiilbagai u ilpaya u ilntu ilk 

meiilngantisipasi maraknya peiilrdagangan oirang (hu ilman trafficking) dan 

meiilru ilpakan salah satu il peiilratu ilran yang su ildah meiilmpeiilrhatikan koirban baik seiilcara 

langsu ilng mau ilpu iln tidak langsu ilng, yang dimaksu ild deiilngan koirban tidak langsu ilng 

adalah ahli waris/keiillu ilarga koirban yang meiilngalami tindak pidana peiilrdagangan 

oirang. Ahli waris/keiillu ilarga koirban meiilndapatkan peiilrhatian yang leiilbih beiilsar 

teiilrhadap peiilndeiilritaan koirban seiilbagai akibat tindak pidana peiilrdagangan oirang 

dalam beiilntu ilk hak reiilstitu ilsi.3 

Kasu ils peiilrdagangan oirang seiilmakin meiilningkat kareiilna keiilu ilntu ilngan yang 

dipeiilroileiilh peiillaku il sangat beiilsar. Bahkan meiilnu ilru ilt PBB, peiilrdagangan oirang ini 

adalah seiilbu ilah peiilru ilsahaan kriminal teiilrbeiilsar keiiltiga tingkat du ilnia yang 

meiilnghasilkan seiilkitar 9,5 ju ilta UilSD dalam pajak tahu ilnan. Seiillain itu il, peiilrdagangan 

oirang meiilru ilpakan salah satu il peiilru ilsahaan kriminal yang paling meiilngu ilntu ilngkan 

kareiilna sangat teiilrkait deiilngan tindak pidana peiilncu ilcian u ilang (moineiily lau ilndeiilring). 

Di Indoineiilsia peiilrdagangan oirang bu ilkanlah feiilnoimeiilna baru il, dan meiilskipu iln 

kriminalisasi peiilrdagangan oirang dapat dikaitkan deiilngan siapa saja, teiilrleiilpas dari 

jeiilnis keiillaminnya, namu iln peiilrdagangan oirang ini seiilring kali 

                                                           
2 Farhana, Aspek Hukum Perdagangan Orang Di Indonesia, (Sinar Grafika, Jakarta, 2012) 

Cetakan Kedua, 6 
3 Rosnawati, Mochd.Din, Mujibussalim, Kepastian Hukum Hak Restitusi Terhadap Korban 

Tindak Pidana Perdagangan Orang (TPPO) Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 

(Penelitian di Wilayah Hukum Pengadilan Negeri Banda Aceh), Jurnal Ilmu Hukum Pascasarjana 

Universitas Syi’ah Kuala, Vol. 4, No. 1, Februari 2016, 4 
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meiilngideiilntifikasikannya teiilrhadap peiilreiilmpu ilan dan anak. Kareiilna koirban 

peiilrdagangan oirang yang leiilbih mu ilncu ill keiil peiilrmu ilkaan adalah peiilreiilmpu ilan dan 

anak. 

Peiilrdagangan oirang meiilru ilpakan tindakan yang beiilrteiilntangan deiilngan harkat 

dan martabat manu ilsia dan meiillanggar hak asasi manu ilsia. Peiilrdagangan oirang 

teiillah meiillu ilas dalam beiilntu ilk jaringan keiiljahatan yang teiilroirganisasi dan tidak 

teiilroirganisasi, baik beiilrsifat antarneiilgara mau ilpu iln dalam neiilgeiilri, seiilhingga meiilnjadi 

ancaman teiilrhadap masyarakat, bangsa, dan neiilgara, seiilrta teiilrhadap noirma-noirma 

keiilhidu ilpan yang dilandasi peiilnghoirmatan teiilrhadap hak asasi manu ilsia. 

Hak asasi manu ilsia adalah hak-hak yang dibeiilrikan langsu ilng oileiilh Tu ilhan (hak-

hak yang beiilrsifat koidrati dari lahir). Kareiilna itu il tidak ada keiilku ilasaan apapu iln 

didu ilnia yang dapat meiilncabu iltnya. Meiilskipu iln deiilmikian tidak beiilrarti deiilngan hak-

haknya itu il oirang dapat beiilrbu ilat seiilmau ilnya. Seiilbab, apabila seiilseiiloirang meiillaku ilkan 

seiilsu ilatu il yang dapat dikateiilgoirikan meiillanggar hak asasi oirang lain, maka ia haru ils 

dapat meiilmpeiilrtanggu ilng jawabkan peiilrbu ilatannya.4  

Maraknya trafficking in pe iilrso ins di Indoineiilsia, meiilru ilpakan su ilatu il beiilntu ilk 

peiillanggaran teiilrhadap hak asasi manu ilsia khu ilsu ilsnya teiilrhadap peiilreiilmpu ilan dan 

anak. Seiilbab, dalam keiilnyataannya, peiilreiilmpu ilan seiilbagai koirban dalam kateiilgoiri 

u ilsia anak yaitu il seiilseiiloirang yang beiillu ilm beiilru ilsia 18 (deiillapan beiillas) tahu iln, teiilrmasu ilk 

anak yang masih dalam kandu ilngan (Pasal 1 bu iltir 5 UilUil PTPPO i). Meiilnu ilruilt 

Uilndang-Uilndang Noimoir 39 Tahu iln 1999 teiilntang Hak Asasi Manu ilsia dalam Pasal 

                                                           
4 Henny Nuraeny, Tindak Pidana Perdagangan Orang, (Pertama, Sinar Grafika, Jakarta, 

2011) 168 
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1 bu iltir 1 diseiilbu iltkan “hak asasi manu ilsia adalah seiilpeiilrangkat hak yang meiilleiilkat 

pada hakikat dan keiilbeiilradaan manu ilsia seiilbagai makhlu ilk Tu ilhan Yang Maha Eiilsa 

dan meiilru ilpakan anu ilgeiilrahnya yang wajib dihoirmati, diju ilnju ilng tinggi dan 

dilindu ilngi oileiilh neiilgara dan peiilmeiilrintah, dan seiiltiap oirang deiilmi keiilhoirmatan seiilrta 

dan meiillindu ilngi harkat dan martabat manu ilsia”. Ru ilmu ilsan HAM yang teiilrdapat 

dalam Uilndang-Uilndang Hak Asasi Manu ilsia peiilrsis sama deiilngan yang teiilrdapat 

pada Pasal 1 bu iltir 1 Uilndang-Uilndang Noimoir 26 Tahu iln 2000 Teiilntang Peiilngadilan 

HAM (Uilndang-Uilndang PHAM). 

Beiilrdasarkan deiilfinisi hak asasi manu ilsia teiilrseiilbu ilt ingin meiilneiilkankan bahwa 

hak asasi manu ilsia beiilrkaitan dan meiilleiilkat deiilngan harkat dan martabat manu ilsia. 

Bahkan ada nilai leiilbih dari ru ilmu ilsan yang teiilrdapat dalam u ilndang-u ilndang 

teiilrseiilbu ilt bahwa manu ilsia seiilbagai makhlu ilk Tu ilhan Yang Maha Eiilsa dan meiilru ilpakan 

anu ilgeiilrahnya. Hal ini ju ilga meiilneiilgaskan bahwa seiilmu ila manu ilsia, tanpa teiilrkeiilcu ilali 

meiilmpu ilnyai harkat, martabat dan hak asasi yang sama. O ileiilh kareiilna itu il, masalah 

keiiljahatan peiilrdagangan oirang (trafficking in pe iilrsoins), meiilru ilpakan keiiljahatan 

teiilrbeiilsar teiilrhadap keiilmanu ilsiaan abad ini. Deiilngan peiilrkataan lain, meiilru ilpakan 

peiillanggaran teiilrhadap hak asasi manu ilsia. Manu ilsia yang harkat dan martabatnya 

sama di hadapan Tu ilhan Yang Maha Eiilsa, maka seiilsama manu ilsia, siapa pu iln dia 

tidak dipeiilrkeiilnankan meiilmpeiilrlaku ilkan seiilsama manu ilsianya seiilpeiilrti beiilnda atau il 

barang deiilngan meiilmpeiilrju ilal beiillikannya u ilntu ilk tu ilju ilan apapu iln. Baik seiilcara 

eiilksplisit mau ilpu iln implisit peiilratu ilran yang meiilngeiilloimpoikkan peiilrdagangan oirang 

seiilbagai beiilntu ilk peiillanggaran hak asasi manu ilsia su ildah cu ilku ilp meiilmadai seiilcara 

u ilniveiilrsal dan dalam pandangan gloibal, trafficking in pe iilrso ins ju ilga dikateiilgoirikan 
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seiilbagai peiillanggaran hak asasi manu ilsia yaitu il meiilreiilndahkan harkat dan martabat 

manu ilsia. 

Peiilreiilmpu ilan dan anak yang meiilnjadi keiilloimpoik yang paling banyak meiilnjadi 

koirban tindak pidana peiilrdagangan oirang. Koirban dipeiilrdagangkan tidak hanya 

u ilntu ilk tu ilju ilan peiillacu ilran atau il beiilntu ilk eiilskploiitasi seiilsksu ilal lainnya, teiiltapi ju ilga 

meiilncaku ilp beiilntu ilk eiilksploiitasi lain, misalnya keiilrja paksa atau il peiillayanan paksa, 

peiilrbu ildakan, atau il praktik seiilru ilpa peiilrbu ildakan itu il. Peiillaku il tindak pidana 

peiilrdagangan oirang meiillaku ilkan peiilreiilkru iltan, peiilngangku iltan, peiilmindahan, 

peiilnyeiilmbu ilnyian, atau il peiilneiilrimaan oirang u ilntu ilk tu ilju ilan meiilnjeiilbak, 

meiilnjeiilru ilmu ilskan, atau il meiilmanfaatkan oirang teiilrseiilbu ilt dalam praktik eiilksploiitasi 

deiilngan seiilgala beiilntu ilknya deiilngan ancaman keiilkeiilrasan, peiilnggu ilnaan keiilkeiilrasan 

atau il poisisi reiilntan, atau il meiilmbeiilri bayaran atau il manfaat seiilhingga meiilmpeiilroileiilh 

peiilrseiiltu ilju ilan dari oirang yang meiilmeiilgang keiilndali atas koirban.5 

Koirban keiiljahatan peiilrdagangan oirang adalah pihak yang sangat diru ilgikan, 

dan seiilring teiilrabaikan dalam sisteiilm peiilneiilgakan hu ilku ilm. Koirban dalam hal ini 

adalah seiilseiiloirang yang meiilngalami peiilndeiilritaan psikis, meiilntal, fisik, seiilksu ilal, 

eiilkoinoimi dan atau il soicial yang diakibatkan tindak pidana peiilrdagangan oirang. Hal 

ini dikareiilnakan tindak pidana peiilrdagangan oirang dilaku ilkan seiilcara teiilroirganisir 

yang meiilnyeiilbabkan koirban su illit u ilntu ilk meiilleiilpaskan diri. Peiilrdagangan peiilreiilmpu ilan 

yang teiilrjadi di beiilrbagai teiilmpat dapat beiilru ilpa peiilrbu ildakan, seiilringkali 

beiilrhu ilbu ilngan deiilngan proistitu ilsi, peiilrdagangan oirgan dan jaringan tu ilbu ilh, teiilnaga 

                                                           
5 Yohanes Suhardin, Tinjauan Yuridis Mengenai Perdagangan Orang Dari Perspektif Hak 

Asasi Manusia, MIMBAR HUKUM Volume 20, Nomor 3, Oktober 2008, 481 
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keiilrja, peiilrdagangan dan proidu ilksi narkoitika, adoipsi illeiilgal dan lain-lain. Hal 

teiilseiilbu ilt sangat meiilru ilgikan peiilreiilmpu ilan seiilbagai koirban praktik trafficking.  

Peiilrdagangan peiilreiilmpu ilan meiilnghambat peiilmbangu ilnan su ilmbeiilr daya manu ilsia 

meiilngingat dampak soisial dan psikoiloigis yang dialami para koirban meiilnghalangi 

meiilreiilka u ilntu ilk beiilrfu ilngsi seiilcara soisial, meiilmbeiilrikan kointribu ilsi dalam proiseiils 

peiilmbangu ilnan dan meiillanju iltkan proiseiils reiilgeiilneiilrasi yang beiilrku ilalitas. Stigmatisasi 

yang dikeiilnakan keiilpada peiilreiilmpu ilan dan anak yang peiilrnah ‘dieiilksploiitasi’ dalam 

peiillacu ilran, misalnya, meiilru ilpakan hambatan yang cu ilku ilp beiilrat bagi para koirban 

u ilntu ilk dapat beiilrpartisipasi dalam peiilmbangu ilnan dan keiilhidu ilpan masyarakat. 

Seiillanju iltnya, peiilrdagangan peiilreiilmpu ilan ju ilga poiteiilnsial meiilleiilmahkan nilai-nilai 

soisial poisitif dalam masyarakat yang pada gilirannya dapat meiilnimbu illkan 

beiilrbagai keiilrawanan soisial.6 

Meiilnu ilru ilt Su ilbdit IV Reiilnakta Ditreiilskrimu ilm Poilda Jawa Timu ilr seiilring teiilrjadi 

kasu ils peiilrdagangan oirang. Pada tanggal 16 Noiveiilmbeiilr 2022 di pasu ilru ilan teiilrdapat 

peiilnggeiilreiilbeiilkan yang dilaku ilkan oileiilh Poilda Jawa Timu ilr pada seiilbu ilah waru ilng koipi 

yang teiilrindikasikan meiilnjadi teiilmpat praktik peiilrdagangan oirang beiilru ilju ilng 

proistitu ilsi. Pihak Poilda Jawa Timu ilr ju ilga meiilngamankan bahwa teiilrdapat anak 

dibawah u ilmu ilr. Peiilkeiilrja di waru ilng koipi teiilrseiilbu ilt bisanya dieiilkseiilku ilsi atau il dipeiilrju ilal 

beiillikan didaeiilrah Treiilteiils Keiilcamatan Prigeiiln deiilngan kisaran harga Rp. 700.000 

                                                           
6 Komariah Emong Sapardjaja. 2003. Trafficking Perempuan Dan Anak Di Jawa Barat (Studi 

Kasus di Kabupaten Bandung, Indramayu dan Karawang). Jurnal Sosiohumaniora Volume 5 

Nomor 2, 131-147 
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sampai Rp. 800.000. Para peiilkeiilrja teiilrseiilbu ilt direiilkru ilt meiillalu ili meiildia soisial deiilngan 

peiilnawaran gaji seiilkitar 20 ju ilta sampai 35 ju ilta peiilrbu illan.7 

Maka beiilrdasarkan kasu ils teiilrseiilbu ilt peiilneiilliti teiilrtarik u ilntu ilk meiilmbu ilat peiilneiillitian 

yang beiilrju ildu ill “Tindak Pidana Teiilrhadap Peiilrdagangan O irang Dalam Peiilrspeiilktif 

Hak Asasi Manu ilsia di Wilayah Keiilpoilisan Daeiilrah Jawa Timu ilr”.  

B. Rumusan Masalah 

Beiilrdasarkan u ilraian diatas maka yang meiilnjadi peiilrmasalahan dalam peiilnu illisan 

Skripsi ini adalah: 

1. Bagaimana keiilteiilntu ilan hu ilku ilm tindak pidana peiilrdagangan oirang dalam 

preiilspeiilktif hak asasi manu ilsia? 

2. Bagaimana peiilrlindu ilngan hu ilku ilm tindak pidana peiilrdagangan oirang dalam 

peiilrspeiilktif hak asasi manu ilsia? 

C. Tujuan Penulisan 

1. Tuilju ilan Uilmu ilm 

Adapu iln tu ilju ilan u ilmu ilm dalam peiilnilitian dan peiilnu illisan proipoisal skripsi ini yang 

di maksu ild oileiilh peiilnu illis. Seiilsu ilai deiilngan peiilrmasalahan-peiilrmasalahan yang 

teiillah diru ilmu ilskan seiilpeiilrti teiilrseiilbu ilt di atas, maka apa yang ditu ilangkan di sini di 

arahkan meiilnjadi du ila tu ilju ilan peiilneiillitian, seiilbagai beiilriku ilt: 

a. Uilntu ilk meiilngeiiltahu ili keiilteiilntu ilan hu ilku ilm tindak pidana peiilrdagangan oirang 

dalam preiilspeiilktif hak asasi manu ilsia? 

                                                           
7 Subdit IV Renakta Ditreskrimum Polda Jawa Timur 
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b. Uilntu ilk meiilngeiiltahu ili peiilrlindu ilngan hu ilku ilm tindak pidana peiilrdagangan oirang 

dalam peiilrspeiilktif hak asasi manu ilsia 

2. Tuilju ilan Khu ilsu ils 

Seiillain tu ilju ilan u ilmu ilm seiilpeiilrti yang teiillah dijeiillaskan di atas, Adapu iln tu ilju ilan 

khu ilsu ils dari peiilneiillitian ini, yaitu il seiilbagai peiilrsyaratan akadeiilmik. Peiilnilitian ini 

ditu ilnju ilkan u ilntu ilk meiilleiilngkapi tu ilgas mata ku illiah Meiiltoideiil Peiilneiillitian dan 

Peiilnu illisan Hu ilku ilm. 

D. Manfaat Penulisan 

Dalam hal ini peiilnu illis meiilngeiilmu ilkakan beiilbeiilrapa manfaat seiilcara teiiloiritis dan 

praktis. Adapu iln manfaat dari peiilnu illisan ini yaitu il: 

1. Manfaat Teiiloiritis 

Uilntu ilk meiilmbeiilrikan manfaat dan peiilngeiiltahu ilan, peiilngeiilmbangan, peiilnalaran 

dan wawasan mahasiswa, peiilroirangan, mau ilpu iln goiloingan hingga masyarakat 

dalam meiilmbeiilrikan masu ilkan u ilntu ilk peiilnambahan ilmu il peiilngeiiltahu ilan, 

khu ilsu ilsnya di bidang hu ilku ilm pidana dan hak asasi manu ilsia, yang dapat 

digu ilnakan oileiilh pihak yang meiilmbu iltu ilhkan seiilbagai bahan kajian ilmu il 

peiilngeiiltahu ilan hu ilku ilm pada u ilmu ilmnya dan ju ilga nantinya diharap mampu il 

meiilnjadi reiilfeiilreiilnsi bagi peiilneiilliti seiillanju iltnya. 

2. Manfaat Praktis 

Uilntu ilk meiilnjadi pandu ilan atau il reiilfeiilreiilnsi mau ilpu iln seiilbagai masu ilkan bagi 

seiiltiap oirang, peiilneiilgak hu ilku ilm yang teiilrkait deiilngan tindak pidana peiilrdagangan 

oirang, seiilrta diharapkan dikeiilmu ildian hari meiilnjadi peiilrbandingan bagi peiilnu illis 

lain yang meiilneiilliti leiilbih lanju ilt meiilngeiilnai peiilrmasalahan dalam peiilneiillitian ini. 
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a. Bagi Peiilnu illis 

1) Peiilnu illis meiilnggu ilnakan peiilneiillitian ini seiilbagai salah satu il syarat u ilntu ilk 

meiilmpeiilroileiilh geiillar Sarjana Hu ilku ilm di Uilniveiilrsitas Bhayangkara 

Su ilrabaya. 

2) Uilntu ilk meiilngeiilmbangkan keiililmu ilan peiilnu illis meiilngeiilnai tindak pidana 

peiilrdagangan oirang dalam preiilspeiilktif hak asasi manu ilsia. 

2. Bagi Institu ilsi Peiilneiilgak Hu ilku ilm 

Seiilbagai acu ilan dalam meiilngeiilmbangkan u ilpaya peiilneiilgakan teiilrhadap su ilatu il 

tindak pidana agar leiilbih teiilrcapai seiilcara maksimal. 

3. Bagi Masyarakat 

Seiilbagai peiilnambah peiilngeiiltahu ilan teiilrkait dampak dan akibat hu ilku ilm yang 

teiilrjadi jika meiillaku ilkan tindak pidana peiilrdagangan oirang dalam preiilspeiilktif hak 

asasi manu ilsia. 

E. Kerangka Teori 

1. Pengertian Tindak Pidana 

Dalam ilmu il hu ilku ilm ada peiilrbeiildaan antara istilah “pidana” deiilngan istilah 

“hu ilkuilman”. Istilah “hu ilku ilman” kadang-kadang digu ilnakan u ilntu ilk peiilrgantian 

peiilrkataan “straft”, teiiltapi meiilnu ilru ilt beiilliau il istilah “pidana” leiilbih baik daripada 

“hu ilkuilman”. Istilah hu ilku ilman yang meiilru ilpakan istilah u ilmu ilm dan 

koinveiilnsioinal, dapat meiilmpu ilnyai arti yang lu ilas dan beiilru ilbah-u ilbah kareiilna 

istilah itu il dapat beiilrkoinoitasi deiilngan bidang yang cu ilku ilp lu ilas. Istilah teiilrseiilbu ilt 

tidak hanya seiilring digu ilnakan dalam bidang hu ilku ilm, teiiltapi ju ilga dalam istilah 

seiilhari-hari dibidang peiilndidikan, moiral, agama, dan seiilbagainya. O ileiilh 
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kareiilna pidana meiilru ilpakan istilah yang leiilbih khu ilsu ils, maka peiilrlu il ada 

peiilmbatasan peiilngeiilrtian atau il makna seiilntral yang dapat meiilnu ilnju ilkan ciri-ciri 

atau il sifat-sifatnya yang khas. 

Istilah tindak pidana dipakai seiilbagai teiilrjeiilmah dari istilah strafbaar fe iilit 

atau il deiillict. Strafbaar fe iilit teiilrdiri dari tiga kata, yakni straf, baar, dan fe iilit, 

seiilcara lite iilrlijk, kata “straf” artinya pidana, “baar” artinya dapat atau il boileiilh 

dan “fe iilit” adalah peiilrbu ilatan. Dalam kaitannya deiilngan istilah strafbaar fe iilit 

seiilcara u iltu ilh, teiilrnyata straf diteiilrjeiilmahkan ju ilga deiilngan kata hu ilku ilm. Dan 

su ildah lazim hu ilku ilm itu il adalah teiilrjeiilmahan dari kata re iilcht, seiiloilah-oilah arti 

straf sama deiilngan reiilcht. Uilntu ilk kata “baar”, ada du ila istilah yang digu ilnakan 

yakni boileiilh dan dapat. Seiildangkan kata “fe iilit” digu ilnakan eiilmpat istilah yakni, 

tindak, peiilristiwa, peiillanggaran, dan peiilrbu ilatan.8 

Peiilngeiilrtian teiilntang tindak pidana dalam Kitab Uilndang Uilndang Hu ilku ilm 

Pidana (KUilHP) dikeiilnal deiilngan istilah Strafbaarfe iilit dan dalam keiilpu ilstakaan 

teiilntang hu ilku ilm pidana seiilring meiilmpeiilrgu ilnakan istilah deiillik, seiildangkan 

peiilmbu ilat Uilndang-U ilndang meiilru ilmu ilskan su ilatu il Uilndang-Uilndang, 

meiilmpeiilrgu ilnakan istilah peiilristiwa pidana atau il peiilrbu ilatan pidana atau il tindak 

pidana.9 

Tindak pidana meiilru ilpakan peiilngeiilrtian dasar dalam hu ilku ilm pidana 

(yu ilridis noirmatif). Keiiljahatan atau il peiilrbu ilatan jahat dalam arti yu ilridis 

noirmativeiil peiilrbu ilatan seiilpeiilrti yang teiilrwu ilju ild in abstracto i dalam peiilratu ilran 

                                                           
8 Adami Chazawi, Pelajaran Hukum Pidana Bagian I, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 69. 
9 Amir Ilyas, Asas-Asas Hukum Pidana Memahami Tindak Pidana Dan Pertanggung 

jawaban Pidana Sebagai Syarat Pemidanaan (Disertai Teori-Teori Pengantar Dan Beberapa 

Komentar), (Rangkang Education Yogyakarta & PuKAP-Indonesia : Yogyakarta. 2012), 18 
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pidana. Tindak pidana adalah peiilrbu ilatan yang dilarang oileiilh su ilatu il atu ilran 

hu ilku ilm larangan mana diseiilrtai ancaman (sanksi) yang beiilru ilpa pidana 

teiilrteiilntu il, bagi barang siapa yang meiillanggar larangan teiilrseiilbu ilt.10 

2. Pengertian Perbuatan Tindak Pidana  

Moieiilljatnoi meiilmakai istilah peiilrbu ilatan pidana dalam hu ilku ilm pidana, teiiltapi 

adapu iln istilah lain yang dipakai dalam hu ilku ilm pidana, yaitu il “tindak pidana”. 

Meiilskipu iln kata “tindak” leiilbih peiilndeiilk dari pada “peiilrbu ilatan” tapi kata 

teiilrseiilbu ilt tidak meiilnu ilnju ilkan keiilpada hal yang abstrak seiilpeiilrti peiilrbu ilatan, teiiltapi 

hanya meiilnyatakan keiiladaan koinkreiilt. Meiilnu ilru ilt Moieiilljatnoi, peiilrbu ilatan pidana 

adalah peiilrbu ilatan yang dilarang oileiilh su ilatu il atu ilran hu ilku ilm, larangan mana 

diseiilrtai ancaman atau il sanksi yang beiilru ilpa pidana teiilrteiilntu il, bagi barang siapa 

yang meiillanggar larangan teiilrseiilbu ilt. 

Simoins meiilneiilrangkan, bahwa peiilrbu ilatan pidana adalah keiillaku ilan yang 

diancam deiilngan pidana, yang beiilrsifat meiillawan hu ilku ilm, yang beiilrhu ilbu ilngan 

deiilngan keiilsalahan dan yang dilaku ilkan oileiilh oirang yang mampu il beiilrtanggu ilng 

jawab.  

Para pakar asing hu ilku ilm pidana meiilnggu ilnakan istilah “Tindak Pidana”, 

“Peiilrbu ilatan Pidana”, atau il “Peiilristiwa Pidana” deiilngan istilah: 

a. Strafbaar Fe iilit adalah peiilristiwa pidana 

b. Strafbareiil Handluilng diteiilrjamahkan deiilngan “Peiilrbu ilatan Pidana‟, yang 

digu ilnakan oileiilh para Sarjana Hu ilku ilm Pidana Jeiilrman 

c. Criminal Act diteiilrjeiilmahkan deiilngan istilah “Peiilrbu ilatan Kriminal‟ 

                                                           
10 Moeljatno,  Asas-Asas Hukum Pidana, (PT Rineka Cipta: Jakarta, 2008), 59 
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Jadi, istilah strafbaar fe iilit adalah peiilristiwa yang dapat dipidana atau il 

peiilrbu ilatan yang dapat dipidana. Seiildangkan meiilnu ilru ilt beiilbeiilrapa ahli hu ilku ilm 

tindak pidana (strafbaar fe iilit) adalah: 

a. Meiilnu ilru ilt Poimpeiil, “strafbaar fe iilit” seiilcara teiiloiritis dapat meiilru ilmu ilskan 

seiilbagai su ilatu il peiillanggaran noirma (ganggu ilan teiilrhadap teiilrtib hu ilku ilm) 

yang deiilngan seiilngaja atau ilpu iln deiilngan tidak diseiilngaja teiillah dilaku ilkan 

oileiilh seiiloirang peiillaku il, di mana peiilnjatu ilhan teiilrhadap peiillaku il teiilrseiilbu ilt 

adalah peiilrlu il deiilmi teiilrpeiilliharanya teiilrtib hu ilku ilm dan teiilrjaminnya 

keiilpeiilntingan hu ilku ilm.11 

b. Meiilnu ilru ilt Van Hameiill bahwa strafbaar fe iilit itu il adalah keiilku ilatan oirang 

yang diru ilmu ilskan dalam u ilndang-u ilndang, beiilrsifat meiillawan hu ilku ilm, patu ilt 

dipidana dan dilaku ilkan deiilngan keiilsalahan. 

c. Meiilnu ilru ilt Indiyantoi Seiilnoi Adji tindak pidana adalah peiilrbu ilatan seiilseiiloirang 

yang diancam pidana, peiilrbu ilatannya beiilrsifat meiillawan hu ilku ilm, teiilrdapat 

su ilatu il keiilsalahan yang bagi peiillaku ilnya dapat dipeiilrtanggu ilng jawabkan 

atas peiilrbu ilatannya.12 

d. Meiilnu ilru ilt Eiil. Uiltreiilcht “strafbaar fe iilit” deiilngan istilah peiilristiwa pidana yang 

seiilring ju ilga ia seiilbu ilt deiillik, kareiilna peiilristiwa itu il su ilatu il peiilrbu ilatan handeiilleiiln 

atau il doieiiln poisitif atau il su ilatu il meiillalaikan neiilgatif, mau ilpu iln akibatnya 

(keiiladaan yang ditimbu illkan kareiilna peiilrbu ilatan atau il meiillaku ilkan itu il). 

                                                           
11 Erdianto Effendi, Hukum Pidana Indonesia Suatu Pengantar, (Bandung: PT. Refika 

Aditama, 2014), 97 
12 Indriyanto Seno Adji, Korupsi dan Hukum Pidana, (Jakarta: Kantor Pengacara dan 

Konsultasi Hukum “Prof. Oemar Seno Adji & Rekan, 2002), 155 
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e. Meiilnu ilru ilt Moieiilljatnoi tindak pidana adalah su ilatu il peiilrbu ilatan yang dilarang 

dan diancam deiilngan pidana barang siapa yang meiillanggar hu ilku ilm.13 

f. Meiilnu ilru ilt Vois adalah salah satu il diantara para ahli yang meiilru ilmu ilskan 

tindak pidana seiilcara singkat, yaitu il su ilatu il keiillaku ilan manu ilsia yang oileiilh 

peiilratu ilran peiilru ilndang-u ilndangan pidana dibeiilri pidana.14 

3. Pengertian Perdagangan Orang 

Dalam Uilndang-Uilndang Reiilpu ilblik Indoineiilsia Noimoir 21 Tahu iln 2007 

teiilntang Peiilmbeiilrantasan Tindak Pidana Peiilrdagangan O irang dalam Bab I, 

Keiilteiilntu ilan U ilmu ilm, Pasal 1, dalam Uilndang-Uilndang ini peiilrdagangan oirang 

adalah tindakan peiilreiilkru iltan, peiilngangku iltan, peiilnampu ilngan, peiilngiriman, 

peiilmindahan, atau il peiilneiilrimaan seiilseiiloirang deiilngan ancaman keiilkeiilrasan, 

peiilnggu ilnaan keiilkeiilrasan, peiilncu illikan, peiilnyeiilkapan, peiilmalsu ilan, peiilnipu ilan, 

peiilnyalahgu ilnaan keiilku ilasaan atau il poisisi reiilntan, peiilnjeiilratan u iltang atau il 

meiilmbeiilri bayaran atau il manfaat, seiilhingga meiilmpeiilroileiilh peiilrseiiltu ilju ilan dari 

oirang yang meiilmeiilgang keiilndali atas oirang lain teiilrseiilbu ilt, baik yang dilaku ilkan 

di dalam neiilgara mau ilpu iln antar neiilgara, u ilntu ilk tu ilju ilan eiilksploiitasi atau il 

meiilngakibatkan oirang teiilreiilksploiitasi.15 

Peiilrdagangan manu ilsia (trafficking) teiillah lama teiilrjadi di mu ilka bu ilmi ini 

dan meiilru ilpakan tindakan yang beiilrteiilntangan deiilngan harkat dan martabat 

manu ilsia. Hal itu il meiilru ilpakan peiillanggaran teiilrhadap hak asasi manu ilsia, hakat 

                                                           
13 S.R Sianturi, Asas-Asas Hukum Pidana dan Penerapannya di Indonesia Cetakan Ke-2,( 

Alumni AHAEM PTHAEM, Jakarta, 1998) 208. 
14 Andi Hamzah, Asas-Asas Hukum Pidana Edisi Revisi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 97 
15 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak 

Pidana Perdagangan Orang 
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dan martabat manu ilsia yang dilindu ilngi beiilrdasarkan pancasila dan Uilndang-

Uilndang Dasar 1945. Di masa lalu il, Peiilrdagangan oirang hanya dipandang 

seiilbagai peiilmindahan seiilcara paksa keiillu ilar neiilgeiilri u ilntu ilk tu ilju ilan proistitu ilsi, 

keiilrja paksa seiilcara illeiilgal yang beiilrlangsu ilng lama.16 

Peiilngeiilrtian peiilrdagangan oirang (trafficking) meiilmpu ilnyai arti yang 

beiilrbeiilda bagi seiiltiap oirang. Peiilrdagangan oirang meiillipu ilti seiildeiilreiiltan masalah 

dan isu il seiilnsitif yang koimpleiilks yang di tafsirkan beiilrbeiilda oileiilh seiiltiap oirang, 

teiilrgantu ilng su ildu ilt pandang pribadi atau il oirganisasinya. Para ahli hu ilku ilm 

meiilmbeiilrikan beiilbeiilrapa peiilmahaman deiilngan meiillaku ilkan peiilneiillahaan yang di 

dasarkan pada kajian disiplineiilr ilmu il. 

Tindak pidana peiilrdagangan oirang khu ilsu ilsnya yang koirbannya 

meiilnargeiiltkan pada peiilreiilmpu ilan dan anak haru ilslah dijau ilhkan dan peiilrlu il 

adanya meiillaku ilkan tindakan peiilnceiilgahan. Tindak pidana peiilrdagangan oirang 

(trafficking) adalah tindakan peiilreiilkru iltan, peiilnampu ilngan, peiilngiriman, 

peiilmindahan atau il peiilneiilrimaan seiilseiiloirang deiilngan ancaman keiilkeiilrasan, 

peiilnggu ilnaan keiilkeiilrasan, peiilncu illikan, poisisi reiilntan, peiilnjeiilratan u iltang atau il 

meiilmbeiilri bayaran atau il manfaat seiilhingga meiilmpeiilroileiilh peiilrseiiltu ilju ilan dari 

seiilseiiloirang yang meiilmeiilgang keiilndali atas oirang lain teiilrseiilbu ilt, baik yang 

dilaku ilkan di dalam neiilgara mau ilpu iln di lu ilar neiilgara Reiilpu ilblik Indoineiilsia u ilntu ilk 

tu ilju ilan eiilksploiitasi yang meiilnyeiilbabkan seiilseiiloirang teiilreiilksploiitasi. Beiilrbagai 

keiilgiatan yang dilaku ilkan oileiilh anak dan peiilreiilmpu ilan haru ilsnya dilaku ilkan 

                                                           
16 Chairul Badriah, Aturan-Aturan Hukum Trafficking (Perempuan dan Anak), (Bandung: 

Erlangga, 2005), 2 
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meiillalu ili peiilndidikan yang baik dan didapatkan meiillalu ili bimbingan yag baik 

dari oirang deiilwasa.17 

peiilnyeiilbab tindak pidana peiilrdagangan oirang sangat lu ilas seiilkali, tidak 

ada satu ilpu iln yang meiilru ilpakan seiilbab khu ilsu ils teiilrjadinya tindak peiilrdagangan 

oirang di Indoineiilsia.18 Hal teiilrseiilbu ilt dapat diseiilbabkan oileiilh keiilseiillu ilru ilhan hal 

yang teiilrdiri dari beiilrmacam-macam koindisi seiilrta peiilrsoialan yang beiilrbeiilda-

beiilda, teiilrmasu ilk di dalamnya yaitu il: 

a. Ku ilrangnya keiilsadaran Banyak oirang yang beiilrmigrasi u ilntu ilk meiilncari 

keiilrja baik di Indoineiilsia atau ilpu iln di lu ilar neiilgeiilri tidak meiilngeiiltahu ili adanya 

bahaya peiilrdagangan oirang dan tidak meiilngeiiltahu ili cara-cara yang dipakai 

u ilntu ilk meiilnipu il atau il meiilnjeiilbak meiilreiilka dalam peiilkeiilrjaan yang diseiilweiilnang-

weiilnangkan atau il peiilkeiilrjaan yang mirip peiilrbu ildakan. 

b. Keiilmiskinan Keiilmiskinan teiillah meiilmaksa banyak keiillu ilarga u ilntu ilk 

meiilreiilncanakan strateiilgi peiilnoipang keiilhidu ilpan meiilreiilka teiilrmasu ilk beiilrmigrasi 

u ilntu ilk beiilkeiilrja dan beiilkeiilrja kareiilna jeiilratan hu iltang, yaitu il peiilkeiilrjaan yang 

dilaku ilkan seiilseiiloirang gu ilna meiilmbayar hu iltang atau il pinjaman. 

c. Keiilinginan ceiilpat kaya Keiilinginan u ilntu ilk meiilmiliki mateiilri dan standar 

hidu ilp yang leiilbih tinggi meiilmicu il teiilrjadinya migrasi dan meiilmbu ilat oirang-

oirang yang beiilrmigrasi reiilntan teiilrhadap peiilrdagangan oirang. 

d. Faktoir bu ildaya Faktoir-faktoir bu ildaya beiilriku ilt meiilmbeiilrikan kointribu ilsi 

teiilrhadap teiilrjadinya peiilrdagangan oirang: yaitu il peiilran peiilreiilmpu ilan dalam 

                                                           
17 Andy yentriani, Politik Perdagangan Manusia, (Surabaya: Bina Media, 2012), 28 
18 Valentina, Perdagangan Perempuan dan Anak Dalam Wacan Pandangan Seseorang 

Aktivis Perempuan; Sulistyowati Irianto (ed) Perempuan dalam Hukum, menuju Hukum yang 

Berperspektif kesetaraan dan Keadilan, (Jakarta: Yayasan Obor, 2008), 53 
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keiillu ilarga, peiilran anak dalam keiillu ilarga, peiilrkawinan dini, dan seiiljarah 

peiilkeiilrjaan kareiilna jeiilratan hu iltang. 

Seiilbab-seiilbab dari peiilrdagangan oirang di atas seiilsu ilai deiilngan teiiloiri 

soisioiloigi kriminil, teiilntang keiiljahatan seiilbagai su ilatu il geiiljala di masyarakat 

Sampai dimana leiiltak seiilbab-seiilbab keiiljahatan dalam masyarakat, dalam arti 

lu ilas ju ilga teiilrmasu ilk peiilnyeiillidikan meiilngeiilnai keiiladaan seiilkeiilliling fisiknya. 

Dalam psikoianalisa teiilntang kriminalitas meiilnghu ilbu ilngkan deiillinqu ileiilnt 

dan peiilrilaku il kriminal deiilngan su ilatu il “co inscieiilnce iil” (hati nu ilrani) yang baik dia 

beiilgitu il meiilngu ilasai seiilhingga meiilnimbu illkan peiilrasaan beiilrsalah atau il ia beiilgitu il 

leiilmah seiilhingga tidak dapat meiilngointroil doiroingan-doiroinga individu il, dan 

bagi su ilatu il keiilbu iltu ilhan yang haru ils dipeiilnu ilhi seiilgeiilra. Bahwa, teiilrkait deiilngan 

tindak pidana peiilrdagangan oirang ini, peiillaku il banyak meiilndapatkan 

keiilseiilmpatan meiillaku ilkan keiiljahatan kareiilna caloin koirban leiilbih didoiminasi 

faktoir eiilkoinoimi dan leiilmahnya langkah peiilnceiilgahan dan peiillindu ilngan 

peiilmeiilrintah teiilrhadap caloin koirban.19 

4. Perlindungan Penegakan Hukum Terhadap Tindak Pidana 

Perdagangan Orang Dalam Prespektif Hak Asasi Manusia  

Peiilmbahasan teiilntang peiilrdagangan oirang atau il trafficking yang beiilrkaitan 

deiilngan hak asasi manu ilsia (HAM) beiilrarti meiilmbicarakan dimeiilnsi keiilhidu ilpan 

manu ilsia. HAM seiilrta peiilrlindu ilngannya ada bu ilkan kareiilna dibeiilrikan oileiilh 

masyarakat dan keiilbaikan dari neiilgara, meiillainkan beiilrdasarkan martabatnya 

                                                           
19 Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa,  Kriminologi. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2007), 25. 
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seiilbagai manu ilsia. Peiilngaku ilan atas eiilksisteiilnsi manu ilsia meiilnandakan bahwa 

manu ilsia seiilbagai mahlu ilk hidu ilp adalah ciptaan Tu ilhan Yang Maha Ku ilasa, 

Allah SWT patu ilt meiilmpeiilroileiilh apreiilsiasi seiilcara poisitif.20 

Tindak pidana peiilrdagangan oirang meiilru ilpakan peiillanggaran teiilrhadap hak 

asasi manu ilsia, seiilbagaimana diseiilbu iltkan dalam Uilndang-Uilndang Noimoir 21 

Tahuiln 2007 teiilntang Peiilmbeiilrantasan Tindak Pidana Peiilrdagangan O irang 

dalam meiilnimbang hu ilru ilf b, bahwa peiilrdagangan oirang khu ilsu ilsnya 

peiilreiilmpu ilan dan anak, meiilru ilpakan tindakan yang beiilrteiilntangan deiilngan harkat 

dan martabat manu ilsia dan meiillanggar hak asasi manu ilsia, seiilhingga haru ils 

dibeiilrantas. Leiilbih lanju ilt dalam hu ilru ilf c meiilnyeiilbu iltkan bahwa peiilrdagangan 

oirang teiillah meiillu ilas dalam beiilntu ilk jaringan keiiljahatan yang teiilroirganisasi dan 

tidak teiilroirganisasi, baik beiilrsifat antarneiilgara mau ilpu iln dalam neiilgeiilri, 

seiilhingga meiilnjadi ancaman teiilrhadap masyarakat, bangsa, dan neiilgara, seiilrta 

teiilrhadap noirma-noirma keiilhidu ilpan yang dilandasi atas peiilnghoirmatan 

teiilrhadap hak asasi manu ilsia.21 

Peiilrlindu ilngan hu ilku ilm teiilrhadap masyarakat dapat teiilrcapai deiilngan baik 

apabila dilaku ilkan deiilngan peiilneiilgakan hu ilku ilm seiilcara teiilrinteiilgrasi dan eiilfeiilktif. 

Peiilrlindu ilngan hu ilku ilm atau il peiilneiilgakan hu ilku ilm teiilrseiilbu ilt sama halnya deiilngan 

peiilneiilgakan hu ilku ilm teiilrhadap tindak pidana peiilrdagangan oirang atau il hu ilman 

trafficking. Peiilneiilgakan hu ilku ilm yang diatu ilr dalam peiilratu ilran peiilru ilndang-

u ilndangan tindak pidana peiilrdagangan oirang di Indoineiilsia adalah dilaku ilkan 

                                                           
20 Majd El-Muhtaj, Hak Asasi Manusia dalam Konstitusi Indonesia Dari UUD 1945 sampai 

dengan Amandemen UUD 1955 Tahun 2002, (Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2009), 1 
21 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak Pidana 

Perdagangan Orang 
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deiilngan cara peiilmidanaan beiilru ilpa pidana peiilnjara, pidana ku ilru ilngan, pidana 

deiilnda, dan reiilstitu ilsi. Dalam tataran impleiilmeiilntasinya, sisteiilm peiilradilan 

pidana Indoineiilsia, khu ilsu ilsnya deiilngan peiilnjatu ilhan sanksi reiilstitu ilsi teiilrhadap 

peiillaku il masih beiillu ilm banyak diteiilrapkan. 

Meiilnu ilru ilt Steiilpheiiln Schafeiilr, bahwa eiilmpat cara sisteiilm peiilmbeiilrian re iilstitu ilsi 

dan koimpeiilnsasi keiilpada koirban tindak pidana dapat dilaku ilkan, seiilbagai 

beiilriku ilt: 

a. Ganti ru ilgi (damageiil) yang beiilrsifat keiilpeiilrdataan, dibeiilrikan meiillalu ili proiseiils 

peiilrdata. Sisteiilm ini meiilmisahkan tu ilntu iltan ganti ru ilgi koirban dari proiseiils 

pidana. 

b. Koimpeiilnsasi yang beiilrsifat keiilpeiilrdataan dibeiilrikan meiillalu ili proiseiils pidana. 

c. Koimpeiilnsasi yang beiilrsifat peiilrdata dan beiilrcampu ilr deiilngan sifat pidana 

dibeiilrikan meiillalu ili proiseiils pidana. Walau ilpu iln reiilstitu ilsi di sini teiiltap beiilrsifat 

keiilpeiilrdataan, tidak diragu ilkan sifat pidananya. Salah satu il beiilntu ilk reiilstitu ilsi 

meiilnu ilru ilt sisteiilm ini adalah deiilnda koimpeiilnsasi. Deiilnda ini meiilru ilpakan 

keiilwajiban yang beiilrnilai u ilang yang dikeiilnakan keiilpada teiilrpidana seiilbagai 

beiilntu ilk peiilmbeiilrian ganti ru ilgi yang seiilharu ilsnya dibeiilrikan. 

d. Koimpeiilnsasi yang beiilrsifat peiilrdata, dibeiilrikan meiillalu ili proiseiils pidana dan 

didu ilku ilng oileiilh su ilmbeiilr-su ilmbeiilr peiilnghasilan neiilgara. Di sini koimpeiilnsasi 

tidak meiilmpu ilnyai aspeiilk pidana apapu iln, walau ilpu iln dibeiilrikan dalam 

proiseiils pidana. Jadi koimpeiilnsasi teiiltap meiilru ilpakan leiilmbaga keiilpeiilrdataan 

mu ilrni, teiiltapi neiilgaralah yang meiilmeiilnu ilhi atau il meiilnanggu ilng keiilwajiban 

ganti ru ilgi yang dibeiilbankan peiilngadilan keiilpada peiillaku il. Hal ini 
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meiilru ilpakan peiilngaku ilan bahwa neiilgara teiillah gagal meiilnjalankan tu ilgasnya 

meiillindu ilngi koirban dan gagal meiilnceiilgah teiilrjadinya tindak pidana.22 

Peiilrlindu ilngan hu ilku ilm lainnya adalah reiilhabilitasi teiilrhadap koirban, baik 

seiilcara meiildis, psikoiloigis dan soisial, peiilmu illangan seiilrta inteiilgrasi yang wajib 

dilaku ilkan oileiilh neiilgara, khu ilsu ilsnya bagi koirban yang meiilngalami peiilndeiilritaan 

fisik, psikis, dan soisial akibat tindak pidana peiilrdagangan oirang. Uilndang-

Uilndang ini ju ilga meiilngatu ilr keiilteiilntu ilan teiilntang peiilnceiilgahan dan peiilnanganan 

koirban tindak pidana peiilrdagangan oirang seiilbagai tanggu ilng jawab 

peiilmeiilrintah, peiilmeiilrintah daeiilrah, masyarakat, dan keiillu ilarga, seiilrta 

peiilmbeiilntu ilkan gu ilgu ils tu ilgas u ilntu ilk meiilwu ilju ildkan langkah-langkah yang 

teiilrpadu il dalam peiillaksanaan peiilnceiilgahan dan peiilnanganan peiilrdagangan 

oirang.23 

Peiilningkatan peiilrlindu ilngan keiilpada koirban peiilrdagangan oirang ju ilga 

dilaksanakan deiilngan meiilningkatkan akseiilsibilitas layanan meiillalu ili 

peiilmbeiilntu ilkan Pu ilsat Peiillayanan Teiilrpadu il di ru ilmah sakit u ilmu ilm milik 

peiilmeiilrintah pu ilsat, proivinsi dan kabu ilpateiiln/koita seiilrta ru ilmah sakit keiilpoilisian 

pu ilsat dan ru ilmah sakit Bhayangkara di daeiilrah. Ru ilang peiillayanan khu ilsu ils 

keiilpoilisian yang dikeiilloila oileiilh poilisi wanita seiilmakin ditambah yang kini 

ju ilmlahnya meiilncapai 226 u ilnit di 26 keiilpoilisian daeiilrah (proipinsi) dan masih 

akan teiilru ils dipeiilrlu ilas keiil keiilpoilisian daeiilrah yang lain dan keiilpoilisian reiilsoirt 

(kabu ilpateiiln/koita) seiillu ilru ilh Indoineiilsia.  

                                                           
22 H.R.Abdussalam, Vikitimologi, (Jakarta:PTIK, 2010), 275 
23 Farhan, Aspek Hukum Perdagangan Orang Di Indonesia, (Jakarta:Sinar Grafika, 2010), 31 
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Di samping itu il ju ilga seiilmakin banyak leiilmbaga swadaya masyarakat dan 

oirganisasi masyarakat yang meiilndirikan wo ime iiln's crisis ce iilntre iil, dro ip in 

ce iilnteiilr, atau il she iillte iilr yang kini ju ilmlahnya 23 u ilnit yang teiilrseiilbar di 15 

proipinsi. Di samping itu il, u ilntu ilk peiilngu ilngsi didirikan seiildikitnya 20 u ilnit 

childreiiln ceiilnteiilr beiilkeiilrjasama deiilngan UilNICEiilF dan Deiilparteiilmeiiln Soisial. 

5. Pertanggung Jawaban Hukum Terhadap Tindak Pidana Perdagangan 

Orang 

Uilndang-Uilndang Nomori 21 Tahu iln 2007 teiilntang tindak pidana 

peiilrdagangan oirang yang beiilrkaitan deiilngan Uilndang-Uilndang Noimoir 39 

Tahuiln 1999 teiilntang hak asasi manu ilsia. Di Indoineiilsia, tindak pidana 

peiilrdagangan oirang diatu ilr dalam Uilndang-U ilndang Noimoir 21 Tahu iln 2007 

teiilntang Peiilmbeiilrantasan Tindak Pidana Peiilrdagangan O irang. O irang yang 

dipeiilrdagangkan (koirban trafficking) adalah seiilseiiloirang direiilkru ilt, dibawa, 

dibeiilli, diju ilal, dipindahkan, diteiilrima atau il diseiilmbu ilnyikan. Hal teiilrseiilbu ilt 

dilaku ilkan deiilngan moidu ils yang beiilrmacam-macam, ada yang deiilngan cara 

ancaman, peiilnggu ilnaan keiilku ilasaan veiilrbal dan fisik, peiilncu illikan, peiilnipu ilan, 

tipu il mu ilslihat, meiilmanfaatkan poisisi keiilreiilntanan (misalnya Keiiltika seiilseiiloirang 

tidak meiilmiliki pilihan lain), teiilrisoilasi, keiilteiilrgantu ilngan oibat, dan jeiilbakan.24 

Tindak pidana peiilrdagangan oirang, khu ilsu ilsnya peiilreiilmpu ilan dan anak, 

teiillah meiillu ilas dalam beiilntu ilk jaringan keiiljahatan baik teiilroirganisasi mau ilpu iln 

tidak teiilroirganisasi. Tindak pidana peiilrdagangan oirang bahkan meiillibatkan 

                                                           
24 Oksidelfa Yanto, Tanggung Jawab Negara Dalam Pemberantasan Orang, (ADIL: Jurnal 

Hukum Vol.5, 2014) 9. 
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tidak hanya peiilroirangan teiiltapi ju ilga koirpoirasi dan peiilnyeiilleiilnggara neiilgara 

yang meiilnyalahgu ilnakan weiilweiilnang dan keiilku ilasaannya. Jaringan peiillaku il 

tindak pidana peiilrdagangan oirang meiilmiliki jangkau ilan oipeiilrasi tidak hanya 

antar wilayah dalam neiilgeiilri teiiltapi ju ilga antar neiilgara.  

Keiilteiilntu ilan meiilngeiilnai larangan peiilrdagangan oirang pada dasarnya teiillah 

diatu ilr dalam Kitab Uilndang-Uilndang Hu ilku ilm Pidana (KUilHP). Pasal 297 

KUilHP meiilneiilntu ilkan meiilngeiilnai larangan peiilrdagangan wanita dan anak laki-

laki beiillu ilm deiilwasa dan meiilngku ilalifikasikan tindakan teiilrseiilbu ilt seiilbagai 

keiiljahatan. Pasal 83 Uilndang-U ilndang Noimoir 23 tahu iln 2002 teiilntang 

Peiilrlindu ilngan Anak meiilneiilntu ilkan larangan meiilmpeiilrdagangkan, meiilnju ilal, atau il 

meiilncu illik anak u ilntu ilk diri seiilndiri atau il u ilntu ilk diju ilal. Namu iln, keiilteiilntu ilan 

KUilHP dan Uilndang-Uilndang Peiilrlindu ilngan Anak teiilrseiilbu ilt tidak meiilru ilmu ilskan 

peiilngeiilrtian peiilrdagangan oirang yang teiilgas seiilcara hu ilku ilm. Di samping itu il, 

Pasal 297 KUilHP meiilmbeiilrikan sanksi yang teiilrlalu il ringan dan tidak seiilpadan 

deiilngan dampak yang dideiilrita koirban akibat keiiljahatan peiilrdagangan oirang. 

O ileiilh kareiilna itu il, dipeiilrlu ilkan u ilndang-u ilndang khu ilsu ils teiilntang tindak pidana 

peiilrdagangan oirang yang mampu il meiilnyeiildiakan landasan hu ilku ilm mateiilriil dan 

foirmil seiilkaligu ils. Uilntu ilk tu ilju ilan teiilrseiilbu ilt, u ilndang-u ilndang khu ilsu ils ini 

meiilngantisipasi dan meiilnjeiilrat seiilmu ila jeiilnis tindakan dalam proiseiils, cara, atau il 

seiilmu ila beiilntu ilk eiilksploiitasi yang mu ilngkin teiilrjadi dalam praktik peiilrdagangan 

oirang, baik yang dilaku ilkan antar wilayah dalam neiilgeiilri mau ilpu iln seiilcara antar 

neiilgara, dan baik oileiilh peiillaku il peiilroirangan mau ilpu iln koirpoirasi. 



23 
 

 
 

Peiillaku il tindak pidana peiilrdagangan oirang teiilrseiilbu ilt, dapat dijeiilrat deiilngan 

Pasal 2 ayat (1) Uilndang-Uilndang Noimoir 21 Tahu iln 2007 teiilntang Tindak 

Pidana Peiilrdagangan O irang, seiilbagaimana di dalam Pasal teiilrseiilbu ilt teiillah 

dijeiillaskan rincian sanksi yang dapat dijatu ilhkan. Leiilbih leiilngkapnya Pasal 

teiilrseiilbu ilt beiilrbu ilnyi: 

1) Seiiltiap o irang yang me iillakuilkan peiilre iilkruiltan, pe iilngangkuiltan, 

peiilnampuilngan, peiilngiriman, peiilmindahan, atauil pe iilne iilrimaan seiilse iiloirang 

deiilngan ancaman keiilke iilrasan, peiilngguilnaan keiilkeiilrasan, peiilncuillikan, 

peiilnye iilkapan, peiilmalsu ilan, pe iilnipuilan, pe iilnyalahguilnaan keiilku ilasaan atauil 

poisisi re iilntan, peiilnje iilratan u iltang atauil me iilmbe iilri bayaran atauil manfaat 

walau ilpu iln meiilmpe iilro ile iilh peiilrseiiltu ilju ilan dari oirang yang meiilmeiilgang keiilndali 

atas oirang lain, u ilntuilk tu ilju ilan me iilngeiilksplo iitasi o irang teiilrse iilbuilt di wilayah 

neiilgara Re iilpuilblik Indo ineiilsia, dipidana de iilngan pidana peiilnjara paling 

singkat 3 (tiga) tahuiln dan paling lama 15 (lima be iillas) tahuiln dan pidana 

deiilnda paling seiildikit Rp120.000.000,00 (se iilratu ils du ila pu illu ilh ju ilta ru ilpiah) 

dan paling banyak Rp600.000.000,00 (e iilnam ratuils ju ilta ru ilpiah). 

2) Jika peiilrbu ilatan seiilbagaimana dimaksuild pada ayat (1) me iilngakibatkan 

o irang teiilreiilksplo iitasi, maka peiillakuil dipidana deiilngan pidana yang sama 

se iilbagaimana dimaksuild pada ayat (1).25 

 

                                                           
25 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang Tindak Pidana Perdagangan Orang,Pasal 

2 
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Apabila koirban dari tindakan peiilrdagangan manu ilsia teiilrmasu ilk ju ilga anak-

anak, maka teiilrdapat tambahan sanksi pada pasal 17 beiilrbu ilnyi:  

“Jika tindak pidana seiilbagaimana dimaksuild dalam Pasal 2, Pasal 3, 

dan Pasal 4 dilakuilkan te iilrhadap anak, maka ancaman pidananya ditambah 

1/3 (se iilpe iilrtiga).”26 

 

Peiilrdagangan manu ilsia ju ilga meiilndapat peiilrhatian dari su ildu ilt pandang Hak 

Asasi Manu ilsia (HAM) Pasal 20 ayat (1) dan (2) Uilndang-Uilndang Noimoir 39 

Tahuiln 1999 teiilntang HAM meiilnyatakan bahwa peiilrbu ildakan dan 

peiilnghambaan, peiilrdagangan bu ildak, peiilrdagangan wanita dan seiilgala 

peiilrbu ilatan beiilru ilpa apapu iln yang tu ilju ilannya seiilru ilpa dilarang. Pasal 20 Uilndang-

Uilndang Noimoir 39 Tahu iln 1999 teiilntang Hak Asasi Manu ilsia, beiilrbu ilnyi : 

1) Tidak se iilo irangpuiln boile iilh dipe iilrbuildak atauil dipeiilrhamba. 

2) Pe iilrbu ilatan atauil peiilrhambaan, peiilrdagangan buildak, peiilrdagangan 

wanita, dan se iilgala pe iilrbuilatan beiilru ilpa apapuiln yang ditu ilju ilannya se iilru ilpa, 

dilarang.27 

 

Tindak pidana peiilrdagangan oirang adalah seiiltiap tindakan atau il 

seiilrangkaian tindakan yang meiilmeiilnu ilhi u ilnsu ilr-u ilnsu ilr tindak pidana yang 

diteiilntu ilkan dalam Uilndang-Uilndang Noimoir 21 Tahu iln 2007. Teiilrkateiilgoiri 

seiilbagai u ilnsu ilr-u ilnsu ilr tindak pidana peiilrdagangan oirang adalah seiiltiap oirang, 

baik oirang peiilrseiiloirangan atau ilpu iln koirpoirasi yang meiillaku ilkan tindak pidana 

                                                           
26 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang Tindak Pidana Perdagangan Orang,Pasal 

17 
27 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, Pasal 20 
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peiilrdagangan oirang. Teiilrmasu ilk seiilbagai tindak pidana peiilrdagangan oirang 

adalah meiillaku ilkan peiilrbu ilatan seiilbagai beiilriku ilt: 

a. Eiilksploiitasi, yaitu il tindakan deiilngan atau il tanpa peiilrseiiltu ilju ilan koirban yang 

meiillipu ilti teiiltapi tidak teiilrbatas pada peiillacu ilran, keiilrja atau il peiillayanan 

paksa, peiilrbu ildakan atau il praktik seiilru ilpa peiilrbu ildakan, peiilnindasan, 

peiilmeiilrasan, peiilmanfaatan fisik, seiilksu ilal, oirgan reiilproidu ilksi, atau il seiilcara 

meiillawan hu ilku ilm meiilmindahkan atau il meiilntransplantasi oirgan atau il 

jaringan tu ilbu ilh atau il meiilmanfaatkan teiilnaga atau il keiilmampu ilan seiilseiiloirang 

oileiilh pihak lain u ilntu ilk meiilndapatkan keiilu ilntu ilngan baik mateiilril mau ilpu iln 

immateiilril. 

b. Eiilksploiitasi seiilksu ilal, yaitu il seiilgala beiilntu ilk peiilmanfaatan oirgan tu ilbu ilh 

seiilksu ilal atau il oirgan tu ilbu ilh lain dari koirban u ilntu ilk meiilndapatkan 

keiilu ilntu ilngan, teiilrmasu ilk teiiltapi tidak teiilrbatas pada seiilmu ila keiilgiatan 

peiillacu ilran dan peiilncabu illan. 

c. Peiilreiilkru iltan, yaitu il tindakan yang meiillipu ilti meiilngajak, meiilngu ilmpu illkan, 

meiilmbawa, atau il meiilmisahkan seiilseiiloirang dari satu il teiilmpat keiilteiilmpat lain. 

d. Peiilngiriman, yaitu il tindakan meiilmbeiilrangkatkan atau il meiillabu ilhkan 

seiilseiiloirang dari su ilatu il teiilmpat keiil teiilmpat lain. 

e. Keiilkeiilrasan, yaitu il seiiltiap peiilrbu ilatan seiilcara meiillawan hu ilku ilm, deiilngan atau il 

tanpa meiilnggu ilnkan sarana teiilrhadap fisik dan psikis yang meiilnimbu illkan 

bahaya bagi nyawa, badan, atau il meiilnimbu illkan teiilrampasnya 

keiilmeiilrdeiilkaan seiilseiiloirang. 
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f. Ancaman keiilkeiilrasan, yaitu il seiiltiap peiilrbu ilatan seiilcara meiillawan hu ilku ilm 

beiilru ilpa u ilcapan, tu illisan, gambar, simboil, atau il geiilrakan tu ilbu ilh, baik 

deiilngan atau il tanpa meiilnggu ilnakan sarana yang meiilnimbu illkan rasa taku ilt 

atau il meiilngeiilkang keiilbeiilbasan hakiki seiilseiiloirang. 

g. Peiilnjeiilrat u iltang, yaitu il peiilrbu ilatan meiilneiilmpatkan oirang dalam statu ils atau il 

keiiladaan meiilnjaminkan atau il teiilrpaksa meiilnjaminkan dirinya atau il 

keiillu ilarganya atau il oirang-oirang yang meiilnjadi tanggu ilng jawabnya, atau il 

jasa pribadinya seiilbagai beiilntu ilk peiillu ilnasan u iltang.28 

Tindak Pidana Peiilrdagangan O irang (TPPO i) seiilbagai e iilxtra o irdinary 

crime iil, teiiloiri yang reiilleiilvan adalah teiiloiri keiiljahatan keiilmanu ilsiaan (Crime iil Against 

Hu ilmanity), maka Grand Theiiloiry yang dikeiilmu ilkakan oileiilh Hu ilgoi Deiil Groioit dan 

Joihn Loickeiil yang meiilnyatakan bahwa “seiilmu ila individu il dikaru ilnia oileiilh alam, 

hak yang inheiilreiiln deiilngan atas keiilhidu ilpan dan keiilbeiilbasan dan harta yang 

meiilru ilpakan milik meiilreiilka dan tidak dapat dipindahkan atau il dicabu ilt oileiilh 

neiilgara”. Teiiloiri ini sangat reiilleiilvan digu ilnakan meiilngingat Tindak Pidana 

Peiilrdagangan O irang (TPPO i) meiilru ilpakan bagian yang tidak dileiilpaskan dari 

Hak Asasi Manu ilsia (HAM). Keiilgiatan peiilrdagangan oirang (trafficking) 

meiilru ilpakan peiilrbu ilatan yang beiilrteiilntangan deiilngan Hak Asasi Manu ilsia (HAM) 

dan teiilrmasu ilk keiiljahatan keiilmanu ilsiaan (crime iil against huilmanity). 

6. Hak Asasi Manusia 

Hak asasi seiilcara fu ilndameiilntal u ilntu ilk meiilmahami hakikat Hak Asasi 

Manu ilsia, teiilrleiilbih dahu illu il akan dijeiillaskan peiilngeiilrtian dasar teiilntang hak. 

                                                           
28 Aziz syamsuddin, Tindak Pidana Khusus, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013) Cetakan 3, 57-58 
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Seiilcara deiilfinitif “hak” meiilru ilpakan u ilnsu ilr noirmatif yang beiilrfu ilngsi seiilbagai 

peiildoiman beiilrpeiilrilaku il, meiillindu ilngi keiilbeiilbasan, keiilkeiilbalan seiilrta meiilnjamin 

adanya peiillu ilang bagi manu ilsia dalam meiilnjaga harkat dan martabatnya. Hak 

seiilndiri meiilmpu ilnyai u ilnsu ilr-u ilnsu ilr seiilbagai peiilmilik hak, ru ilang lingku ilp 

peiilneiilrapan hak, pihak yang beiilrseiildia dalam peiilneiilrapan hak. Keiiltiga u ilnsu ilr 

teiilrseiilbu ilt meiilnyatu il dalam peiilngeiilrtian dasar teiilntang hak. Deiilngan deiilmikian hak 

meiilru ilpakan u ilnsu ilr noirmatif yang meiilleiilkat pada diri seiiltiap manu ilsia yang 

dalam peiilneiilrapannya beiilrada pada ru ilang lingku ilp hak peiilrsamaan dan hak 

keiilbeiilbasan yang teiilrkait deiilngan inteiilraksinya antara individu il atau il deiilngan 

instansi.29 

Hak Asasi Manu ilsia (HAM) adalah bahwa seiilbagai anu ilgeiilrah dari 

Tuilhan teiilrhadap makhlu ilknya, hak asasi tidak boileiilh dijau ilhkan atau il 

dipisahkan dari dipisahkan dari eiilksisteiilnsi pribadi individu il atau il manu ilsia 

teiilrseiilbu ilt. Hak asasi tidak bisa dileiilpas deiilngan keiilku ilasaan atau il deiilngan hal-hal 

lainnya, Bila itu il sampai teiilrjadi akan meiilmbeiilrikan dampak keiilpada manu ilsia 

yakni manu ilsia akan keiilhilangan martabat yang seiilbeiilnarnya meiilnjadi inti nilai 

keiilmanu ilsiaan. Walapu iln deiilmikian, bu ilkan beiilrarti bahwa peiilrwu ilju ildan hak 

asasi manu ilsia dapat dilaksanakan seiilcara mu iltlak kareiilna dapat meiillanggar 

hak asasi oirang lain. Meiilmpeiilrju ilangkan hak seiilndiri deiilngan meiilngabaikan hak 

oirang lain meiilru ilpakan tindakan yang tidak manu ilsiawi. Kita wajib meiilnyadari 

                                                           
29 Tim ICCE UIN Jakarta. Demokrasi, Hak Asasi Manusia dan Masyarakat Madani, (Jakarta: 

Prenada Media,2003), 199 
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bahwa hak-hak asasi kita seiillalu il beiilrbatasan deiilngan hak-hak asasi oirang lain, 

kareiilna itu illah keiiltaan teiilrhadap atu ilran meiilnjadi peiilnting.30 

Beiilrdasarkan keiilteiilntu ilan dalam pasal 1 ayat (1) Uilndang-Uilndang Noimoir 

39 tahu iln 1999 teiilrseiilbu ilt su ildah dijeiillaskan bahwa Hak Asasi Manu ilsia 

meiilru ilpakan hak yang paling hakiki yang dimiliki oileiilh manu ilsia dan tidak 

dapat diganggu il gu ilgat oileiilh siapapu iln, oileiilh kareiilna itu il teiilrhadap hak asasi 

manu ilsia neiilgara seiilbagai peiillindu ilng warganya diharapkan dapat 

meiilngakoimoidir keiilpeiilntingan dan hak dari warga neiilgaranya teiilrseiilbu ilt. 

7. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia 

Manu ilsia dianu ilgeiilrahi oileiilh Tu ilhan Yang Maha Eiilsa akal bu ildi dan 

Nu ilrani yang meiilmbeiilrikan keiilpadanya keiilmampu ilan u ilntu ilk meiilmbeiildakan yang 

baik dan bu ilru ilk akan meiilmbimbing dan meiilngarahkan sikap dan peiilrilaku il 

dalam meiilnjalani keiilhidu ilpannya. Deiilngan akal bu ildi dan nu ilraninya itu il, maka 

manu ilsia meiilmiliki keiilbeiilbasan u ilntu ilk meiilmu iltu ilskan seiilndiri peiilrilaku il atau il 

peiilrbu ilatannya. Di samping itu il, u ilntu ilk meiilngimbangi keiilbeiilbasan teiilrseiilbu ilt 

manu ilsia meiilmiliki keiilmampu ilan u ilntu ilk beiilrtanggu ilng jawab atas seiilmu ila 

tindakan yang dilaku ilkannya. 

Keiilbeiilbasan dasar dan hak-hak dasar itu illah yang diseiilbu ilt hak asasi 

meiilnu ilsia yang meiilleiilkat pada manu ilsia seiilcara koidrati seiilbagai anu ilgeiilrah Tu ilhan 

Yang Maha Eiilsa. Hak-hak ini tidak dapat diingkari. Peiilngingkaran teiilrhadap 

hak teiilrseiilbu ilt beiilrarti meiilngingkari martabat keiilmanu ilsiaan. O ileiilh kareiilna itu il, 

                                                           
30 A. Masyhur Effendi, Perkembangan Dimensi Hak asasi Manusia (HAM) & proses 

dinamika penyusunan hukum hak asasi manusia (HAKHAM), (Bogor:Ghalia utama,2005) ,8. 
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neiilgara, peiilmeiilrintah, atau il oirganisasi apapu iln meiilngeiilmban keiilwajiban u ilntu ilk 

meiilngaku ili dan meiillindu ilngi hak asasi manu ilsia pada seiiltiap manu ilsia tanpa 

keiilcu ilali. Ini beiilrarti bahwa hak asasi manu ilsia haru ils seiillalu il meiilnjadi titik toilak 

dan tu ilju ilan dalam peiilnyeiilleiilnggaraan keiilhidu ilpan beiilrmasyarakat, beiilrbangsa, 

dan beiilrneiilgara. 

Dalam Uilndang-u ilndang ini, peiilngatu ilran meiilngeiilnai hak asasi manu ilsia 

diteiilntu ilkan deiilngan beiilrpeiildoiman pada Deiilklarasi Hak Asasi Manu ilsia 

Peiilrseiilrikatan Bangsa-Bangsa, Koinveiilnsi Peiilrseiilrikatan Bangsa-Bangsa 

teiilntang Peiilnghapu ilsan Seiilgala Beiilntu ilk Diskriminasi Teiilrhadap Wanita, 

Koinveiilnsi Peiilrseiilrikatan Bangsa-Bangsa teiilntang Hak-hak Anak, dan beiilrbagai 

instru ilmeiiln inteiilrnasioinal lain yang meiilngatu ilr meiilngeiilnai hak asasi manu ilsia. 

Mateiilri Uilndang-u ilndang ini diseiilsu ilaikan ju ilga deiilngan keiilbu iltu ilhan hu ilku ilm 

masyarakat dan peiilmbangu ilnan hu ilku ilm nasioinal yang beiilrdasarkan Pancasila 

dan U ilndang-Uilndang Dasar 1945. 

 Uilndang-u ilndang ini seiilcara rinci meiilngatu ilr meiilngeiilnai hak u ilntu ilk hidu ilp 

dan hak u ilntu ilk tidak keiilhilangan paksa dan atau il tidak dihilangkan nyawa, hak 

beiilrkeiillu ilarga dan meiillanju iltkan keiiltu ilru ilnan, hak meiilngeiilmbangkan diri, hak 

meiilmpeiilroileiilh keiiladilan, hak atas keiilbeiilbasan pribadi, hak atas rasa aman, hak 

atas keiilseiiljahteiilraan, hak tu ilru ilt seiilrta dalam peiilmeiilrintahan, hak wanita, hak 

anak, dan hak atas keiilbeiilbasan beiilragama. Seiillain meiilngatu ilr hak asasi manu ilsia, 

diatu ilr pu illa meiilngeiilnai keiilwajiban dasar, seiilrta tu ilgas dan tanggu ilng jawab 

peiilmeiilrintah dalam peiilneiilgakan hak asasi manu ilsia. 
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F. Metode Penelitian 

Uilntu ilk meiillaku ilkan su ilatu il peiilneiillitian yang beiilnar dan teiilpat, maka dipeiilrlu ilkan 

meiiltoideiil peiilneiillitian yang teiilrsu ilsu iln sisteiilmatis. Seiilbagai beiilntu ilk u ilsaha agar data yang 

dipeiilroileiilh akan valid, seiilhingga peiilneiillitian ini layak dan bisa dipeiilrtanggu ilng 

jawabkan keiilbeiilnarannya. 

1. Jenis Penelitian 

Peiilrmasalahan yang teiillah diru ilmu ilskan di atas akan dijawab atau il dipeiilcahkan 

deiilngan meiilnggu ilnakan jeiilnis peiilneiillitian noirmatif yaitu il seiilbagai u ilsaha 

meiilndeiilkatkan masalah yang diteiilliti deiilngan sifat hu ilku ilm yang noirmatif. 

Peiilndeiilkatan yang beiilrsifat noirmatif yakni yang meiillipu ilti asas asas hu ilku ilm, 

peiilrbandingan hu ilku ilm atau il seiiljarah hu ilku ilm yang meiilngu ilraikan teiilntang noirma-

noirma, pasal-pasal peiilru ilndangan. Dan u ilraian teiilrseiilbu ilt dikeiilmu ilkakan dalam 

keiilrangka teiiloiri yang di gu ilnakan u ilntu ilk meiilmbahas dalam peiilnyajian data. 

Peiilndeiilkatan noirmatifnya ialah deiilngan meiilmbaca, meiilmpeiillajari, dan 

meiilngu ilraikan meiilngeiilnai tindak pidana peiilrdagangan oirang dalam preiilspeiilktif 

hak asasi manu ilsia di wilayah Poilda Jawa Timu ilr. 

2. Pendekatan Masalah 

Peiilndeiilkatan peiilneiillitian adalah meiiltoideiil atau il cara meiilngadakan peiilneiillitian. 

Seiilsu ilai deiilngan jeiilnis peiilneiillitiannnya yakni peiilneiillitian hu ilku ilm noirmatif, maka 

dapat digu ilnakan leiilbih dari satu il peiilndeiilkatan. Dalam peiilneiillitian ini digu ilnakan 

peiilndeiilkatan peiilru ilndang-u ilndangan (Statu ilte iil Appro iach). Peiilndeiilkatan 

peiilru ilndang-u ilndangan dilaku ilkan u ilntu ilk meiilneiilliti atu ilran peiilru ilndang- u ilndangan 

yang meiilngatu ilr meiilngeiilnai Uilndang-Uilndang Noimoir 21 Tahu iln 2007 teiilntang 
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Peiilmbeiilrantas Tindak Pidana Peiilrdagangan O irang dan Uilndang-Uilndang  

Noimoir 39 Tahu iln 1999 teiilntang Hak Asasi Manu ilsia, seiilhingga nantinya akan 

diteiilmu ilkan seiilbu ilah titik teiilmu il baik keiilsamaan mau ilpu iln peiilrbeiildaan yang akan 

sangat meiilmbantu il dalam proiseiils analisis. 

3. Sumber Bahan Hukum 

Dalam hal ini data yang ingin dipeiilroileiilh dalam peiilneiillitian ini, beiilru ilpa bahan 

hu ilku ilm seiilku ilndeiilr, dipeiilroileiilh deiilngan cara meiilmpeiillajari dan meiilngkaji bahan-

bahan keiilpu ilstakaan (lite iilratu ilre iil re iilse iilarch) yang beiilru ilpa bahan-bahan hu ilku ilm 

baik bahan hu ilku ilm primeiilr, bahan hu ilku ilm seiilku ilndeiilr mau ilpu iln bahan hu ilku ilm 

teiilrtieiilr. 

a) Bahan hu ilku ilm primeiilr adalah seiilmu ila atu ilran hu ilku ilm yang dibeiilntu ilk dan/atau il 

dibu ilat seiilcara reiilsmi oileiilh su ilatu il leiilmbaga neiilgara, dan/atau il leiilmbaga/badan 

peiilmeiilrintahan yang u ilntu ilk peiilneiilgakannya diu ilpayakan beiilrdasarkan daya 

paksa yang dilaku ilkan seiilcara reiilsmi oileiilh aparat neiilgara. Dalam peiilneiillitian 

ini bahan-bahan hu ilku ilm primeiilr yaitu il: 

1) Uilndang-Uilndang Noimoir 21 Tahuiln 2007 teiilntang Peiilmbeiilrantasan Tindak 

Pidana Peiilrdagangan O irang  

2) Uilndang-Uilndang  Noimoir 39 Tahu iln 1999 teiilntang Hak Asasi Manu ilsia. 

b) Bahan hu ilku ilm seiilku ilndeiilr adalah seiillu ilru ilh infoirmasi teiilntang hu ilku ilm yang 

beiilrlaku il atau il yang peiilrnah beiilrlaku il atau il seiilmu ila infoirmasi yang reiilleiilvan 

deiilngan peiilrmasalahan hu ilku ilm. Jadi bahan hu ilku ilm seiilku ilndeiilr adalah hasil 

keiilgiatan teiiloireiiltis akadeiilmis yang meiilngimbangi keiilgiatan-keiilgiatan praktik 

leiilgislatif (atau il praktik yu ildisial ju ilga). Teiilrmasu ilk bahan hu ilku ilm seiilku ilndeiilr 
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antara lain bu ilku il-bu ilku il teiilks, lapoiran peiilneiillitian hu ilku ilm, ju ilrnal hu ilku ilm, 

noitu illeiiln-noitu illeiiln seiilminar hu ilku ilm, meiilmoiri-meiilmoiri yang meiilmu ilat oipini 

hu ilku ilm, bu illleiiltin-bu illleiiltin atau il teiilrbitan-teiilrbitan lain yang meiilmu ilat deiilbat-

deiilbat dan hasil deiilngar peiilndapat di parleiilmeiiln, deiilklarasi-deiilklarasi dan lain-

lain. Bahan-bahan hu ilku ilm seiilku ilndeiilr ini meiilmang bu ilkan meiilru ilpakan hu ilku ilm 

yang beiilrlaku il, akan teiiltapi dalam maknanya yang mateiilril, bahan-bahan 

hu ilku ilm seiilku ilndeiilr ini meiilmang meiilru ilpakan bahan yang beiilrgu ilna seiilkali u ilntu ilk 

meiilningkatkan mu iltu il hu ilku ilm poisitif yang beiilrlaku il. 

c) Bahan hu ilku ilm teiilrtieiilr adalah bahan-bahan yang teiilrmu ilat dalam kamu ils-

kamu ils hu ilku ilm, eiilnsikloipeiildi, biblioigrafi, beiilrbagai teiilrbitan yang meiilmu ilat 

indeiilks hu ilku ilm dan seiilmacamnya.  

4. Prosedur Pengumpulan Bahan Hukum 

Uilntu ilk leiilbih meiilmpeiilrmu ildah peiilmbahasan, maka infoirmasi dihimpu iln 

meiillalu ili proiseiils yang beiilrtahap. Beiilrawal dari su ilmbeiilr-su ilmbeiilr yang teiilrtu illis yang 

beiilrasal dari peiilratu ilran peiilru ilndang-u ilndangan dan tu illisan-tu illisan lain yang 

beiilrhu ilbu ilngan deiilngan tindak peiilrdagangan oirang dan hak asasi manu ilsia. 

Seiillanju iltnya bahan-bahan hu ilkuilm yang su ildah beiilrhasil diku ilmpu illkan,dioilah 

seiilsu ilai deiilngan keiilpeiilrlu ilan u ilntu ilk dijadikan bahan peiilmbahasan deiilngan jalan 

meiilnghimpu iln dan disu ilsu iln beiilru ilru iltan poikoik peiilrmasalahan u ilntu ilk keiilmu ildian 

dianalisis. 

5. Pengolahan dan Analisis Sumber Bahan Hukum 

Analisa bahan hu ilku ilm meiilru ilpakan langkah teiilrakhir dalam su ilatu il keiilgiatan 

peiilnu illisan. Analisis bahan hu ilku ilm dilaku ilkan seiilcara deiilskriptif, yaitu il bahan 
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hu ilku ilm yang diu ilraikan dalam beiilntu ilk kalimat yang teiilratu ilr, ru ilntu iln, loigis, tidak 

tu ilmpang tindih, dan eiilfeiilktif seiilhingga meiilmu ildahkan inteiilrpreiiltasi bahan hu ilku ilm 

dan meiilmahami hasil analisis. 

Bahan hu ilku ilm yang dipeiilroileiilh meiillalu ili peiilngu ilmpu illan bahan hu ilku ilm 

seiilku ilndeiilr akan diku ilmpu illkan dan keiilmu ildian di analisis u ilntu ilk meiilndapatkan 

keiiljeiillasan teiilrhadap masalah yang akan dibahas. Seiilmu ila bahan hu ilku ilm yang 

teiilrku ilmpu ill dieiildit, dioilah dan disu ilsu iln seiilcara sisteiilmatis u ilntu ilk seiillanju iltnya 

disajikan dalam beiilntu ilk deiilskriptif yang keiilmu ildian disimpu illkan. Meiiltoideiil 

analisis yang digu ilnakan dalam peiilnu illisan ini adalah meiiltoideiil ku ilalitatif, yaitu il 

su ilatu il cara peiilneiillitian yang meiilnghasilkan infoirmasi deiilskriptif analisis. 

G. Sistematika Penulisan 

Beiilrkaitan deiilngan peiilnu illisan skripsi ini Peiilnu illis meiilnggu ilnakan sisteiilm 

peiilnu illisan seiilbagai beiilriku ilt : 

Bab I Peiilndahu illu ilan seiilbagai peiilngantar dan peiilndahu illu ilan proipoisal skripsi ini, 

bab ini beiilrisi latar beiillakang peiilrmasalahan, ru ilmu ilsan masalah. Tu ilju ilan peiilneiillitian, 

manfaat peiilneiillitian, keiilrangka teiiloiri, meiiltoideiil peiilneiillitian, seiilrta yang teiilrakhir adalah 

sisteiilmatika peiilnu illis. 

Bab II Keiilteiilntu ilan hu ilku ilm tindak pidana peiilrdagangan oirang dalam preiilspeiilktif 

hak asasi manu ilsia, bab ini beiilrisikan teiilrkait peiilrtanggu ilng jawaban hu ilku ilm dalam 

tindak peiilrdagangan oirang dan peiilratu ilran peiilru ilndang-u ilndangan. 

Bab III Peiilrlindu ilngan hu ilku ilm tindak pidana peiilrdagangan oirang dalam 

peiilrspeiilktif hak asasi manu ilsia, bab ini beiilrisi meiilngeiilnai u ilpaya peiilrlindu ilngan 
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peiilneiilgakan hu ilku ilm teiilrhadap tindak pidana peiilrdagangan oirang dalam preiilspeiilktif 

hak asasi manu ilsia di wilayah poilda Jawa Timu ilr 

Bab IV Pada bab ini meiilmaparkan teiilrkait deiilngan peiilnu iltu ilpan dari peiilnu illisan 

yang didalamnya teiilrdiri dari keiilsimpu illan dan saran. 
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BAB II 

KETENTUAN HUKUM TINDAK PERDAGANGAN ORANG DALAM 

PERSPEKTIF HAK ASASI MANUSIA  

 

A. Pertanggung Jawaban Hukum Pada Undang-Undang Nomor 21 Tahun 

2007 Tentang Pemberantas Tindak Perdagangan Orang 

Dalam meiilngimpleiilmeiilntasikan Uilndang-U ilndang Noimoir 21 tahu iln 2007 

teiilntang Peiilmbeiilrantasan Tindak Pidana Peiilrdagangan O irang gu ilna meiilnceiilgah 

keiiljahatan teiilrhadap keiilmanu ilsiaan dipeiilrlu ilkan keiilrjasama beiilrbagai pihak. Dalam 

hal ini neiilgara seiilbagai peiilnaggu ilng jawab dapat meiilmbeiilrikan peiilrlindu ilngan 

teiilrhadap hak asasi manu ilsia yaitu il deiilngan meiilngeiillu ilarkan Uilndang- Uilndang 

Noimoir 21 tahu iln 2007, ini dilandasi atas dasar peiilnghoirmatan dan peiilrlindu ilngan 

teiilrhadap harkat dan martabat manu ilsia. 

Peiilneiilrapan Uilndang-Uilndang Noimoir 21 tahu iln 2007 tidak akan beiilrjalan 

deiilngan baik kalau il isi dari Uilndang-Uilndang teiilrseiilbu ilt tidak di pahami seiilhingga 

su illit u ilntu ilk di teiilgakkan. Teiilru iltama keiilbijakan teiilrhadap peiilneiilrapan hu ilku ilm pidana 

oileiilh apparat peiilneiilgak hu ilku ilm mu illai dari Keiilpoilisian, Keiiljaksaan, dan Peiilngadilan. 

Keiilbijakan ini diseiilbu ilt keiilbijakan yu ildikasi. Keiilbijakan yu ildikasi tidak dapat 

teiilrleiilpas dari systeiilm peiilradilan pidana (criminal ju ilstice iil syste iilm), yaitu il su ilatu il u ilpaya 

masyarakat dalam meiilnanggu illangi keiiljahatan atau il tindak pidana. Keiilbijakan 

yu ildikasi beiilrhu ilbu ilngan deiilngan proiseiils peiilneiilgakan hu ilku ilm dan beiilkeiilrjanya hu ilku ilm 

dalam masyarakat. O ileiilh kareiilna itu il dalam meiilwu ilju ildkan criminal ju ilstice iil syste iilm 
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(CJS), aparat peiilneiilgak hu ilku ilm (Poilisi, Jaksa dan Hakim) haru ils dapat 

beiilrkoioirdinasi 
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deiilngan baik dalam meiillaksanakan tu ilgas, seiillaras dan beiilrwibawa, atau il haru ils 

meiilngacu il pada manageiilmeiiln CJS. 

Seiillanju iltnya bagaimana agar Uilndang-Uilndang Noimoir 21 Tahu iln 2007 dapat 

meiilminimalisir keiiljahatan peiilrdagangan oirang yang ju ilga keiiljahatan teiilrhadap hak 

asasi manu ilsia, yaitu il deiilngan keiilbijakan tahap peiillaksanaan hu ilku ilm pidana seiilcara 

koingkreiilt oileiilh aparat-aparat peiillaksana pidana. Aparat peiillaksana pidana 

dilaksanakan oileiilh peiiltu ilgas Leiilmbaga Peiilrmasyarakatan (Lapas), bagi meiilreiilka 

yang teiillah dijatu ilhi hu ilku ilman (pu ilnishme iilnt) oileiilh hakim. Pada tahap ini hakim 

dalam meiilneiilrapkan pu ilnishme iilnt dapat beiilru ilpa peiilngeiilnaan sanksi beiilru ilpa pidana 

dan sanksi administrasi.31 

Dalam sisteiilm hu ilku ilm di Indoineiilsia, proiseiils peiilneiilgakan hu ilku ilm leiilbih 

meiilngacu il pada asas leiilgalitas, yaitu il beiilrdasarkan peiilratu ilran hu ilku ilm teiilrtu illis 

(Uilndang-u ilndang). Deiilmikian ju ilga Hakim di Indoineiilsia, leiilbih seiilring meiilnjatu ilhkan 

sanksi seiilsu ilai deiilngan atu ilran dalam Uilndang-Uilndang Noimoir 21 Tahu iln 2007. 

Uilndang-Uilndang Noimoir 21 Tahuiln 2007 juilga meiilwajibkan keiilpada 

peiilmeiilrintah, peiilmeiilrintah daeiilrah, dan seiillu ilru ilh koimpoineiiln masyarakat u ilntu ilk 

beiilru ilpaya meiilnceiilgah dan meiilnanggu illangi tindak pidana peiilrdagangan oirang. 

Hampir seiillu ilru ilh daeiilrah di tingkat Proivinsi dan Kabu ilpateiiln/Koita su ildah 

meiilmpu ilnyai Peiilratu ilran Daeiilrah yang meiilngatu ilr peiilrdagangan oirang. Namu iln reiilalita 

yang teiilrjadi walau ilpu iln Uilndang-U ilndang Noimoir 21 Tahu iln 2007 su ildah 

meiilneiilrapkan sanksi yang cu ilku ilp beiilrat dibanding peiilngatu ilran yang teiilrdapat dalam 

                                                           
31 Soedjono Dirjosisworo, Konsepsi Kriminologi dalam usaha penanggulangan kejahatan 

(Crime prevention), (Bandung: Alumni, 1979), 32-33. 
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KUilHP, akan teiiltapi tindak pidana peiilrdagangan oirang ini makin marak teiilrjadi. 

Teiilrnyata peiilngeiilnaan sanksi yang leiilbih beiilrat tidak meiilnimbu illkan eiilfeiilk jeiilra bagi 

peiillaku il, bahkan peiillaku il leiilbih ceiilndru ilng beiilrani meiillaku ilkanya, kareiilna tindak pidana 

peiilrdagangan oirang dianggap seiilbagai bisnis/u ilsaha yang meiilngu ilntu ilngkan dari 

seiilgi eiilkoinoimi. Seiillain itu il dari sisi peiilneiilgak hu ilku ilm u ilpaya yang dilaku ilkan beiillu ilm 

beiilrjalan oiptimal. Keiilndala yang dihadapi aparat peiilneiilgak hu ilku ilm adalah su illitnya 

meiillacak tindak pidana peiilrdagangan oirang, kareiilna dalam tindak pidana 

peiilrdagangan oirang kasu ilsnya baru il teiilru ilngkap apabila ada peiilngadu ilan dari koirban 

atau il keiillu ilarganya. 

Peiilneiilgakan hu ilku ilm tindak pidana peiilrdagangan oirang, khu ilsu ilsnya 

peiilnceiilgahan dapat beiilrjalan apabila seiilmu ila koimpoineiiln (masyarakat, peiilmeiilrintah 

dan aparat peiilneiilgak hu ilku ilm) dapat meiillaksanakan fu ilngsi dan tu ilgasnya seiilsu ilai 

amanat Uilndang-u ilndang. Dalam Uilndang-u ilndang Noimoir 21 Tahu iln 2007, 

teiilrhadap peiillaku il seiillain dikeiilnakan sanksi, ju ilga teiilrdapat peiilrlindu ilngan bagi koirban 

dan saksi. Beiilntu ilk peiilrlindu ilngan dari hu ilku ilm teiilrhadap koirban peiillanggaran tindak 

pidana peiilrdagangan oirang adalah adanya sanksi pidana. 

Pada Pasal 5 beiilrbu ilnyi: 

“Seiiltiap oirang yang meiillaku ilkan peiilngangkatan anak deiilngan meiilnjanjikan 

seiilsu ilatu il atau il meiilmbeiilrikan seiilsu ilatu il deiilngan maksu ild u ilntu ilk dieiilksploiitasi dipidana 

deiilngan pidana peiilnjara paling singkat 3 (tiga) tahu iln dan paling lama 15 (lima 

beiillas) tahu iln dan pidana deiilnda paling seiildikit Rp120.000.000,00 (seiilratu ils du ila 
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pu illu ilh ju ilta ru ilpiah) dan paling banyak Rp600.000.000,00 (eiilnam ratu ils ju ilta 

ru ilpiah).”32 

 

Maka dari peiilnjeiillasan pasal teiilrseiilbu ilt yang beiilrkaitan deiilngan cointoih kasu ils 

pada Poilda Jawa Timu ilr yang rata-rata dipeiilrju ilal beiillikan di kisaran harga Rp 

700.000 sampai Rp 800.000 dan dijanjikan gaji bu illanan yang cu ilku ilp beiilsar seiilkitar 

Rp 20.000.000 sampai Rp 35.000,000  seiilhingga oirang yang meiillaku ilkan hal 

teiilrseiilbu ilt meiilnu ilru ilt Pasal 5 Uilndang-u ilndang Noimoir 21 Tahu iln 2007 dapat dipidana 

3 tahu iln sampai 15 tahu iln dan deiilnda Rp.120.000.000 sampai deiilngan 

Rp.600.000.000. 

Peiilnceiilgahan dan peiilnanganan tindak pidana peiilrdagangan oirang meiilru ilpakan 

tanggu ilng jawab Peiilmeiilrintah, Peiilmeiilrintah Daeiilrah, masyarakat, dan keiillu ilarga. 

Uilntu ilk meiilwu ilju ildkan langkah-langkah yang koimpreiilheiilnsif dan teiilrpadu il dalam 

peiillaksanaan peiilnceiilgahan dan peiilnanganan teiilrseiilbu ilt peiilrlu il dibeiilntu ilk gu ilgu ils tu ilgas. 

Tindak pidana peiilrdagangan oirang meiilru ilpakan keiiljahatan yang tidak saja teiilrjadi 

dalam satu il wilayah neiilgara meiillainkan ju ilga antarneiilgara. O ileiilh kareiilna itu il, peiilrlu il 

dikeiilmbangkan keiilrja sama inteiilrnasioinal dalam beiilntu ilk peiilrjanjian bantu ilan timbal 

balik dalam masalah pidana dan/atau il keiilrja sama teiilknis lainnya seiilsu ilai deiilngan 

keiilteiilntu ilan peiilratu ilran peiilru ilndang-u ilndangan. 

Pada u ilmu ilmnya dikeiiltahu ili bahwa ada 2 beiilntu ilk peiilnanggu illangan keiiljahatan 

yaitu il tindakan pre iilve iilntif dan tindakan re iilpre iilsif (seiilbeiillu ilm dan seiilsu ildah teiilrjadinya 

keiiljahatan). Tindakan Pre iilve iilntif yaitu il tindakan yang dilaku ilkan seiilbeiillu ilm 

                                                           
32 Undang-undang No.21 Tahun 2007 Tentang Tindak Pidana Perdagangan Orang 
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teiilrjadinya keiiljahatan atau il biasa diseiilbu ilt meiilnceiilgah seiilbeiillu ilm teiilrjadi. Meiilnceiilgah 

keiiljahatan leiilbih baik daripada meiilncoiba meiilndidik peiilnjahat meiilnjadi leiilbih baik 

keiilmbali. U ilpaya pre iilve iilntif ini leiilbih diu iltamakan dari pada u ilpaya re iilpre iilsif kareiilna 

u ilpaya ini dapat dilaku ilkan oileiilh siapa saja tanpa haru ils meiilmiliki keiilahlian khu ilsu ils. 

Peiilnceiilgahan keiiljahatan seiilbeiillu ilm teiilrjadi ju ilga dapat dilaku ilkan oileiilh masyarakat 

biasa dan dapat dimu illai dari hal-hal keiilcil seiilpeiilrti, tidak mu ildah peiilrcaya deiilngan 

oirang asing. 

Tindakan reiilpreiilsif yaitu il seiilgala tindakan dan u ilsaha yang dilaku ilkan oileiilh 

aparatu ilr peiilneiilgak hu ilku ilm seiilteiillah keiiljahatan itu il teiilrjadi. Tindakan ini leiilbih 

ditu ilju ilkan keiilpada peiillaku il keiiljahatan, yaitu il deiilngan meiilmbeiilrikan hu ilku ilman seiiltimpal 

atas peiilrbu ilatan yang dilaku ilkannya seiilrta meiilmbeiilrikan peiilmbinaan teiilrhadap 

narapidana. Peiilmbeiilrian hu ilku ilman ini teiilntu ilnya akan meiillibatkanaparat peiilneiilgak 

hu ilku ilm seiilcara keiilsu illu ilru ilhan, dimu illai dari peiilnyidikan, peiilnu ilntu iltan dan akhirnya 

peiilngadilan yang meiilmbeiilri pu iltu ilsan beiilru ilpa peiilmidanaan. 

Tindakan reiilpreiilsif ini ju ilga dapat dikatakan tindakan peiilmbeiilrantasan dan 

peiilnceiilgahan u ilntu ilk masa yang akan datang. Deiilngan kata lain adalah tindakan 

u ilntu ilk meiilnceiilgah teiilru illangnya tindak pidana. Kareiilna teiillah meiillihat bagaimana 

eiilfeiilk dan hu ilku ilman yang akan diteiilrima apabila meiillaku ilkan su ilatu il tindak pidana. 

Cara peiilmbeiilrantasan teiilrseiilbu ilt meiillalu ili proiseiils peiilngadilan yan teiillah diteiilntu ilkan, 

yaitu il :  

1. Tahap peiilnyeiillidikan oileiilh Poilri 

2. Tahap peiilnyidikan oileiilh Poilri 

3. Tahap peiilmeiilriksaan dideiilpan siding peiilrsidangan dilaku ilkan oileiilh hakim 
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4. Tahap peiillaksanaan pu iltu ilsan peiilngadilan oileiilh jaksa dan Leiilmbaga 

peiilmasyarakatan deiilngan diawasi oileiilh keiiltu ila Peiilngadilan Neiilgeiilri yang 

beiilrsangku iltan. 

Uilpaya-u ilpaya peiilnceiilgahan diatas dilaku ilkan tidak lain adalah u ilntu ilk 

meiilmbeiilrikan keiilteiilntraman dan keiilnyamanan dalam hidu ilp beiilrmasyarakat. Dan 

apabila teiillah beiilrjalan deiilngan baik maka hu ilku ilm di neiilgara Reiilpu ilblik Indoineiilsia 

teiillah meiilnjalankan fu ilnsginya.33 

Uilndang-Uilndang Noimoir 21 Tahu iln 2007 teiilntang Peiilmbeiilrantasan Tindak 

Pidana Peiilrdagangan O irang adalah u ilntu ilk meiilnceiilgah dan meiilnanggu illangi tindak 

pidana peiilrdagangan oirang dan meiillindu ilngi koirban peiilrdagangan oirang. Uilndang-

Uilndang ini ju ilga meiilngatu ilr beiilrbagai keiilteiilntu ilan yang dapat meiilngantisipasi dan 

meiilnjaring seiilmu ila jeiilnis tindak pidana peiilrdagangan oirang, mu illai dari proiseiils dan 

cara, sampai keiilpada tu ilju ilan, dalam seiilmu ila beiilntu ilk eiilksploiitasi yang mu ilngkin 

teiilrjadi dalam peiilrdagangan oirang, baik yang dilaku ilkan antar wilayah di dalam 

neiilgeiilri mau ilpu iln antarneiilgara, baik dilaku ilkan peiilroirangan, keiilloimpoik mau ilpu iln 

koirpoirasi. Uilndang-u ilndang ini ju ilga meiilngatu ilr peiilrlindu ilngan saksi dan koirban 

seiilbagai aspeiilk peiilnting dalam peiilneiilgakan hu ilku ilm u ilntu ilk meiilmbeiilrikan peiilrlindu ilngan 

keiilpada koirban dan/atau il saksi.34  

Dalam impleiilmeiilntasinya, bahwa amanat dari u ilndang-u ilndang teiilrseiilbu ilt tidak 

dilaksanakan oileiilh peiilneiilgak hu ilku ilmnya seiilndiri, seiilhingga peiilmeiilrintah peiilrlu il 

                                                           
33 Mahfud dan Zia Zakiri, Tindak Pidana Perdagangan Orang (Suatu Penelitian Di Wilayah 

Hukum Pengadilan Negeri Jantho Aceh Besar), Jurnal Ilmiah Mahasiswa Bidang Hukum Pidana 
Vol. 1(1) Agustus 2017, pp. 190-198 

34 Farhan, Aspek Hukum Perdagangan Orang Di Indonesia, (Jakarta, Sinar Grafika. 2010) 

29-31 
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meiillaku ilkan reiilgu illasi baru il teiilrhadap peiilru ilndang-u ilndang tindak pidana peiilrdagangan 

oirang, khu ilsu ilsnya meiilngeiilnai peiilngganti hu ilku ilman ku ilru ilngan atas sanksi reiilstitu ilsi 

yang dijatu ilhkan oileiilh hakim keiilpada teiilrdakwa. Artinya, bahwa para peiillakuil 

trafficking haru ils divoinis atau il dijatu ilhi sanksi seiillain deiilngan sanksi pidana 

peiilnjara, sanksi teiilrhadap peiilnyitaan asseiilt atau il harta keiilkayaan dari para peiillakuil 

seiilbagai jaminan atas peiilmbeiilrian atau il peiilmeiilnu ilhan sanksi beiilru ilpa reiilstitu ilsi yang 

haru ils dibeiilrikan keiilpada para koirban trafficking peiilrlu il dicantu ilmkan dalam 

peiilru ilndang-u ilndangan peiilmbeiilrantas tindak pidana peiilrdagangan oirang.35 

B. Pertanggung Jawaban Hukum Pada Undang-Undang Nomor 39 Tahun 

1999 Tentang Hak Asasi Manusia 

Peiilrdagangan oirang meiilru ilpakan peiilrmasalahan hak asasi manu ilsia, oileiilh 

kareiilna itu il dapat dilihat dalam Uilndang-u ilndang Noimoir 39 Tahu iln 1999 teiilntang 

Hak Asasi Manu ilsia. Uilndang-u ilndang meiilru ilpakan payu ilng hu ilku ilm bagi 

peiilrlindu ilngan Hak Asasi Manu ilsia dari seiiltiap oirang di Indoineiilsia, meiilmbeiilrikan 

seiilju ilmlah asas peiilnting bagi peiilrlindu ilngan Hak Aasasi Manu ilsia dalam 

peiilrdagangan oirang, yaitu il; 

Pasal 3 Uilndang-U ilndang Noimoir 39 Tahu iln 1999, yang meiilneiilkankan bahwa 

seiiltiap oirang dilahirkan deiilngan beiilbas, deiilngan harkat dan martabat yang sama 

dan seiildeiilrajat, seiilrta seiiltiap oirang beiilrhak atas peiilrlindu ilngan dan keiilbeiilbasan dasar 

manu ilsia tanpa diskriminasi. 

                                                           
35 Agus Takariawan dan Sherly Ayuna Putri. Perlindungan Hukum terhadap Korban Human 

Trafficking dalam Perspektif Hak Asasi Manusia. Jurnal Hukum IUS QUIA IUSTUM NO. 2 Vol. 

25 Mei 2018: 237 - 255 
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Pasal 4 Uilndang-Uilndang Noimoir 39 Tahu iln 1999, yang intinya antara lain 

meiilnyatakan bahwa hak u ilntu ilk hidu ilp, hak u ilntu ilk tidak disiksa, hak keiilbeiilbasan 

pribadi, hak u ilntu ilk hidu ilp tidak dipeiilrbu ildak adalah hak asasi manu ilsia yang tidak 

dapat diku ilrangi dalam keiiladaan apapu iln dan oileiilh siapapu iln. 

Pasal 20 Uilndang-Uilndang Noimoir 39 Tahu iln 1999, dalam peiilnjeiillasannya 

meiilnyatakan bahwa tidak seiiloirang pu iln boileiilh dipeiilrbu ildak atau il dipeiilrhamba. O ileiilh 

kareiilnanya peiilrbu ildakan atau il peiilrhambaan, peiilrdagangan bu ildak, peiilrdagangan 

wanita dan seiilgala peiilrbu ilatan apapu iln yang tu ilju ilannya seiilru ilpa, dilarang.36 

Peiilrdagangan oirang atau il trafficking dan HAM beiilrarti beiilrkaitan deiilngan 

dimeiilnsi keiilhidu ilpan manu ilsia beiilrdasarkan martabatnya seiilbagai manu ilsia apabila 

teiilrjadi peiillanggaran teiilrhadap nilai-nilai keiilmanu ilsiaan. Peiilngaku ilan atas eiilksisteiilnsi 

manu ilsia meiilnandakan bahwa manu ilsia seiilbagai mahlu ilk hidu ilp adalah ciptaan 

Tuilhan Yang Maha Ku ilasa, Allah SWT patu ilt meiilmpeiilroileiilh apreiilsiasi seiilcara poisitif. 

Tindak pidana peiilrdagangan oirang adalah meiilru ilpakan peiillanggaran 

teiilrhadap hak asasi manu ilsia, seiilbagaimana diseiilbu iltkan dalam Uilndang-Uilndang 

Noimoir 21 Tahu iln 2007 teiilntang Peiilmbeiilrantasan Tindak Pidana Peiilrdagangan 

O irang dalam meiilnimbang hu ilru ilf b, bahwa peiilrdagangan oirang khu ilsu ilsnya 

peiilreiilmpu ilan dan anak, meiilru ilpakan tindakan yang beiilrteiilntangan deiilngan harkat dan 

martabat manu ilsia dan meiillanggar hak asasi manu ilsia, seiilhingga haru ils dibeiilrantas. 

Leiilbih lanju ilt dalam hu ilru ilf c meiilnyeiilbu iltkan bahwa peiilrdagangan oirang teiillah meiillu ilas 

dalam beiilntu ilk jaringan keiiljahatan yang teiilroirganisasi dan tidak teiilroirganisasi, baik 

                                                           
36 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia 
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beiilrsifat antarneiilgara mau ilpu iln dalam neiilgeiilri, seiilhingga meiilnjadi ancaman teiilrhadap 

masyarakat, bangsa, dan neiilgara, seiilrta teiilrhadap noirma-noirma keiilhidu ilpan yang 

dilandasi atas peiilnghoirmatan teiilrhadap hak asasi manu ilsia. 

Seiilnada deiilngan hal teiilrseiilbu ilt, bahwa peiilrlindu ilngan hu ilku ilm teiilrhadap 

masyarakat dapat teiilrcapai deiilngan baik apabila dilaku ilkan deiilngan peiilneiilgakan 

hu ilku ilm seiilcara teiilrinteiilgrasi dan eiilfeiilktif. Peiilrlindu ilngan hu ilku ilm atau il peiilneiilgakan 

hu ilku ilm teiilrseiilbu ilt sama halnya deiilngan peiilneiilgakan hu ilku ilm teiilrhadap tindak pidana 

peiilrdagangan oirang atau il hu ilman trafficking. Peiilneiilgakan hu ilku ilm yang diatu ilr dalam 

peiilratu ilran peiilru ilndang-u ilndangan tindak pidana peiilrdagangan oirang di Indoineiilsia 

adalah dilaku ilkan deiilngan cara peiilmidanaan beiilru ilpa pidana peiilnjara, pidana 

kuilru ilngan, pidana deiilnda, dan reiilstitu ilsi. Dalam tataran impleiilmeiilntasinya, systeiilm 

peiilradilan pidana Indoineiilsia, khu ilsu ilsnya deiilngan peiilnjatu ilhan sanksi reiilstitu ilsi 

teiilrhadap peiillaku il masih beiillu ilm banyak diteiilrapkan.37  

Peiilrlindu ilngan hu ilku ilm dilaku ilkan deiilngan reiilhabilitasi teiilrhadap koirban, baik 

seiilcara meiildis, psikoiloigis dan soisial, peiilmu illangan seiilrta inteiilgrasi yang wajib 

dilaku ilkan oileiilh neiilgara, khu ilsu ilsnya bagi koirban yang meiilngalami peiilndeiilritaan 

fisik, psikis, dan soisial akibat tindak pidana peiilrdagangan oirang. Uilndang-u ilndang 

ini ju ilga meiilngatu ilr keiilteiilntu ilan teiilntang peiilnceiilgahan dan peiilnanganan koirban tindak 

pidana peiilrdagangan oirang seiilbagai tanggu ilngjawab peiilmeiilrintah, peiilmeiilrintah 

daeiilrah, masyarakat, dan keiillu ilarga, seiilrta peiilmbeiilntu ilkan gu ilgu ils tu ilgas u ilntu ilk 

                                                           
37 Darmansyah.“Tindak Pidana Perdagangan Orang (Trafficking) Sebagai Pelanggaran 

Terhadap HAM Ditinjau Dari Undang-undang nomor 21 Tahun 2007” (Skripsi-UMSU, Medan, 

2011), 40 
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meiilwu ilju ildkan langkah-langkah yang teiilrpadu il dalam peiillaksanaan peiilnceiilgahan dan 

peiilnanganan peiilrdagangan oirang.  

Peiilningkatan peiilrlindu ilngan keiilpada koirban peiilrdagangan oirang ju ilga 

dilaksanakan deiilngan meiilningkatkan akseiilsibilitas layanan meiillalu ili peiilmbeiilntu ilkan 

Pu ilsat Peiillayanan Teiilrpadu il di ru ilmah sakit u ilmu ilm milik peiilmeiilrintah pu ilsat, proivinsi 

dan kabu ilpateiiln/koita seiilrta ru ilmah sakit keiilpoilisian pu ilsat dan ru ilmah sakit 

Bhayangkara di daeiilrah. Ru ilang peiillayanan khu ilsu ils keiilpoilisian yang dikeiilloila oileiilh 

poilisi wanita seiilmakin ditambah yang kini ju ilmlahnya meiilncapai 226 u ilnit di 26 

keiilpoilisian daeiilrah (proipinsi) dan masih akan teiilru ils dipeiilrlu ilas keiil keiilpoilisian daeiilrah 

yang lain dan keiilpoilisian reiilsoirt (kabu ilpateiiln/koita) seiillu ilru ilh Indoineiilsia.38 

Peiilmbeiilrian peiilrlindu ilngan hu ilku ilm teiilrhadap koirban tindak pidana 

peiilrdagangan oirang, khu ilsu ilsnya masalah reiilstitu ilsi teiillah diatu ilr dalam Pasal 48 

sampai deiilngan Pasal 50 Uilndang-Uilndang Noimoir 21 Tahu iln 2007, ju ilga diatu ilr 

dalam Pasal 35 Uilndang-Uilndang Noimoir 26 Tahu iln 2000 teiilntang Peiilngadilan Hak 

Asasi Manu ilsia yang meiilngatu ilr teiilntang peiilrlindu ilngan hak asasi keiilseiiljahteiilraan 

manu ilsianya. Meiilnu ilru ilt Uilndang-Uilndang Tahu iln 1999 teiilntang Hak Asasi Manu ilsia, 

seiilbagaimana bu ilnyi Pasal 1 meiilnyatakan bahwa hak asasi manu ilsia (HAM) adalah 

seiilpeiilrangkat hak yang meiilleiilkat pada hakikat dan keiilbeiilradaaan manu ilsia seiilbagai 

makhlu ilk tu ilhan yang maha eiilsa dan meiilru ilpakan anu ilgeiilrahnya yang wajib 

                                                           
38 R. Soesilo, Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) Serta Komentar-komentarnya, 

(Bogor: Politeia, 1995), 167. 
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dihoirmati, diju ilnju ilng tinggi,dan dilindu ilngi oileiilh neiilgara, hu ilku ilm, peiilmeiilrintah, dan 

seiiltiap oirang deiilmi keiilhoirmatan seiilrta peiilrlindu ilngan harkat martabat manu ilsia.  

Khu ilsu ilsnya Uilndang-Uilndang Tahu iln 1999 teiilntang Hak Asasi Manu ilsia 

Pasal 3 yang meiilneiilkankan bahwa seiiltiap oirang dilahirkan deiilngan beiilbas deiilngan 

harkat dan martabat yang sama dan seiildeiilrajat, seiilrta hak seiiltiap oirang atas 

peiilrlindu ilngan HAM dan keiilbeiilbasan dasar manu ilsia, tanpa diskriminasi. Dilihat 

dari peiilrspeiilktif Hu ilku ilm Pidana, peiilrilaku il meiilmpeiilrdagangkan peiilreiilmpu ilan dan anak 

laki-laki, teiillah dilarang oileiilh Pasal 297 KUilHP, yang beiilrbu ilnyi seiilbagai beiilrikuilt: 

Meiilmpeiilrniagakan peiilreiilmpu ilan dan meiilmpeiilrniagakan laki-laki yang beiillu ilm 

deiilwasa, dihu ilku ilm peiilnjara seiillama-lamanya eiilnam tahu iln.39 

 

  

                                                           
39 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Pasal 297 

 



 
 

45 
 

BAB III 

PERLINDUNGAN HUKUM TINDAK PIDANA PERDAGANGAN ORANG 

DALAM PERSPEKTIF HAK ASASI MANUSIA 

A. Kasus Posisi 

Proistitu ilsi Beiilrkeiildoik Warkoip, Koirban Dijeiilrat Leiilwat Loiwoingan di Meiildsois. 

SUilRYA.CO i.ID, PASUilRUilAN - Peiilnggeiilreiilbeiilkan yang dilaku ilkan jajaran Jatanras 

Poilda Jatim pada seiilbu ilah waru ilng koipi (warkoip) di deiilkat kawasan ru ilkoi Geiilmpoil 

9 beiillu ilm lama ini, meiilndapat apreiilsiasi. Manajeiilmeiiln Geiilmpoil 9 meiilngakuili 

seiilbeiillu ilmnya teiillah meiillapoir keiil poilisi, keiiltika ada warkoip yang teiilrindikasikan 

meiilnjadi teiilmpat praktik dan peiilnampu ilngan u ilntu ilk peiilrdagangan oirang beiilru ilju ilng 

proistitu ilsi. Mirisnya, poilisi ju ilga meiilngamankan tiga oirang yang teiilrnyata masih di 

bawah u ilmu ilr. Meiilreiilka dipeiilkeiilrjakan di warkoip itu il. Handoikoi, keiilpala keiilamanan 

Geiilmpoil 9 meiilnyampaikan, peiilnggeiilreiilbeiilkan itu il dilaku ilkan atas dasar lapoiran dari 

manajeiilmeiiln Geiilmpoil 9. 

Handoikoi meiilngaku il meiilndapat infoirmasi dari salah satu il keiillu ilarga yang 

anaknya meiilnjadi peiilkeiilrja di kafeiil yang digeiilreiilbeiilk poilisi itu il. “Meiilreiilka seiilwa kafe iil 

hanya u ilntu ilk teiilmpat peiilnampu ilngan oirang-oirang, teiilrmasu ilk anak-anak yang akan 

dipeiilrdagangkan,” kata Handoikoi pada hari Rabu il tanggal 16/11/2022 

Dari data yang ada, manajeiilmeiiln kafeiil baru il meiilnyeiilwa teiilmpat keiil manajeiilmeiiln 

Geiilmpoil 9 satu il bu illan teiilrakhir. “Kami ju ilga tidak meiilngeiiltahu ili kalau il teiilrnyata ada 

anak di bawah u ilmu ilr di sana. Seiilbab saat diceiilk KTP, meiilreiilka  meiilnyeiiltoirkannya”.
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Handoikoi meiilngatakan, akhir O iktoibeiilr lalu il ada oirangtu ila yang datang dan 

meiilminta bantu ilan keiil manajeiilmeiiln. “O irang  tu ila itu il meiilnyampaikan bahwa 

anaknya yang masih di bawah u ilmu ilr beiilkeiilrja di waru ilng yang digeiilreiilbeiilk poilisi 

itu il”. Dikatakannya, oirang tu ila anak itu il meiilminta bantu ilan keiil manajeiilmeiiln, 

kareiilna saat meiilmbawa anaknya seiilndiri malah diminta u ilang teiilbu ilsan pu illu ilhan 

ju ilta. “Akhirnya, kami meiilndampingi keiillu ilarga meiillapoir keiil poilisi u ilntu ilk 

meiilminta bantu ilan dan akhirnya, anak itu il beiilrhasil kami keiilmbalikan keiil 

oirangtu ilanya,”. Ia tidak meiilnyangka, teiilrnyata seiillama ini manajeiilmeiiln 

dikeiillabu ilhi oileiilh peiilmilik waru ilng koipi itu il kareiilna beiilrhasil meiilnyeiilmbu ilnyikan 

keiildoiknya. “Teiilrnyata waru ilng koipi ini hanya keiildoik. Peiilkeiilrja peiilreiilmpu ilan di 

sana nyabiasa dipeiilrdagangkan oileiilh peiilmilik waru ilng ini,” teiilgasnya. 

Infoirmasi yang didapatkan, peiilkeiilrja di waru ilng koipi ini biasanya 

dieiilkseiilku ilsi di kawasan Treiilteiils, Keiilcamatan Prigeiiln, Kabu ilpateiiln Pasu ilru ilan. 

Meiilreiilka rata-rata dipeiilrju ilal beiillikan di kisaran harga Rp 700.000 sampai Rp 

800.000. Dan kasu ils hu ilman trafficking ini seiildang ditangani keiilpoilisian. 

Mayoiritas para peiilkeiilrja ini direiilkru ilt meiillalu ili meiildia soisial. Meiilreiilka dijanjikan 

gaji bu illanan yang cu ilku ilp beiilsar seiilkitar Rp 20.000.000 sampai Rp 35.000.000  

“Kami pastikan tidak ada proistitu ilsi di waru ilng koipi yang ada di sini. Kami 

mu ilrni meiilnju ilal makanan dan minu ilman,”.40 

 

                                                           
40https://surabaya.tribunnews.com/amp/2022/11/16/gempol-9-pasuruan-kaget-ada-

prostitusi-berkedok-warkop-korban-dijerat-lewat-lowongan-di-medsos diakses pada tanggal 30 

Maret 2023 

https://surabaya.tribunnews.com/amp/2022/11/16/gempol-9-pasuruan-kaget-ada-prostitusi-berkedok-warkop-korban-dijerat-lewat-lowongan-di-medsos
https://surabaya.tribunnews.com/amp/2022/11/16/gempol-9-pasuruan-kaget-ada-prostitusi-berkedok-warkop-korban-dijerat-lewat-lowongan-di-medsos
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B. Upaya Perlindungan Hukum Tindak Pidana Perdagangan Orang 

Prespektif Hak Asasi Manusia  

Meiilnu ilru ilt Uilndang-Uilndang Noimoir 39 Tahu iln 1999 teiilntang Hak Asas 

Manu ilsia dalam Pasal 1 ayat 1 diseiilbu iltkan  

“Hak asasi manu ilsia adalah seiilpeiilrangkat hak yang meiilleiilkat pada hakikat dan 

keiilbeiilradaan manu ilsia seiilbagai makhlu ilk Tu ilhan Yang Maha Eiilsa dan meiilru il- pakan 

anu ilgeiilrahnya yang wajib dihoirmati, diju ilnju ilng tinggi dan dilindu ilngi oileiilh neiilga- 

ra dan peiilmeiilrintah, dan seiiltiap oirang deiilmi keiilhoirmatan seiilrta dan meiillindu ilngi 

harkat dan martabat manu ilsia”. 

HAM beiilrkaitan dan meiilleiilkat deiilngan harkat dan martabat manu ilsia. Bahkan 

ada nilai leiilbih dari ru ilmu ilsan yang teiilrdapat dalam u ilndang-u ilndang teiilrseiilbu ilt bahwa 

manu ilsia seiilbagai makhlu ilk Tu ilhan Yang Maha Eiilsa dan meiilru ilpakan anu ilgeiilrah-Nya. 

Hal ini ju ilga meiilneiilgaskan bahwa seiilmu ila manu ilsia, tanpa teiilrkeiilcu ilali meiilmpu ilnyai 

harkat, martabat dan hak asasi yang sama. O ileiilh kareiilna itu il, masalah keiiljahatan 

peiilrdagangan oirang (trafficking in pe iilrso ins), meiilru ilpakan keiiljahatan teiilrbeiilsar 

teiilrhadap keiilmanu ilsiaan. Peiillanggaran teiilrhadap hak asasi manu ilsia. Manu ilsia yang 

harkat dan martabatnya sama di hadapan Tu ilhan Yang Maha Eiilsa, maka seiilsama 

manu ilsia, siapa pu iln dia tidak dipeiilrkeiilnankan meiilmpeiilrlaku ilkan seiilsama manu ilsianya 

seiilpeiilrti beiilnda atau il barang deiilngan meiilmpeiilrju ilal beiillikannya u ilntu ilk tu ilju ilan apapu iln. 

peiilrdagangan peiilreiilmpu ilan dan anak apalagi yang masih bayi adalah peiilrbu ilatan 

yang tidak beiilrpeiilrikeiilmanu ilsiaan, meiilreiilndah- kan harkat dan martabat Manu ilsia 

seiilbagai anu ilgeiilrah Tu ilhan Yang Maha Eiilsa.41 

                                                           
41 Yohanes Suhardin, Tinjauan Yuridis Mengenai Perdagangan Orang Dari Perspektif Hak 

Asasi Manusia, Jurnal Mimbar Hukum Vol.20 No.3, 2008  
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Peiilreiilmpu ilan dan anak adalah keiilloimpoik yang paling banyak meiilnjadi koirban 

tindak pidana peiilrdagangan oirang. Koirban dipeiilrdagangkan tidak hanya u ilntu ilk 

tu ilju ilan peiillacu ilran atau il beiilntu ilk eiilskploiitasi seiilsksu ilal lainnya, teiiltapi ju ilga meiilncakuilp 

beiilntu ilk eiilksploiitasi lain, misalnya keiilrja paksa atau il peiillayanan paksa, peiilrbu ildakan, 

atau il praktik seiilru ilpa peiilrbu ildakan. Peiillaku il tindak pidana peiilrdagangan oirang 

meiillaku ilkan peiilreiilkru iltan, peiilngangku iltan, peiilmindahan, peiilnyeiilmbu ilnyian, atau il 

peiilneiilrimaan oirang u ilntu ilk tu ilju ilan meiilnjeiilbak, meiilnjeiilru ilmu ilskan, atau il meiilmanfaatkan 

oirang teiilrseiilbu ilt dalam praktik eiilksploiitasi deiilngan seiilgala beiilntu ilknya deiilngan 

ancaman keiilkeiilrasan, peiilnggu ilnaan keiilkeiilrasan atau il poisisi reiilntan, atau il meiilmbeiilri 

bayaran atau il manfaat seiilhingga meiilmpeiilroileiilh peiilrseiiltu ilju ilan dari oirang yang 

meiilmeiilgang keiilndali atas koirban. 

Uilpaya peiilrlindu ilngan hu ilku ilm atau il peiilncagahan tindak pidana peiilrdagangan 

oirang dalam peiilrspeiilktif yu ilrisdis, peiilnceiilgahan tindak pidana teiilrmasu ilk Tindak 

Pidana Peiilrdagangan O irang, tidak dapat teiilrleiilpas dari keiilbijakan peiilnanggu illangan 

pidana, yang oileiilh seiilcara keiilseiillu ilru ilhan meiilru ilpakan bagian dari peiilneiilgakan hu ilku ilm 

(law e iilnfo ircrmrnt) dan seiilkaligu ils meiilmbeiilrian peiilrlindu ilngan pada masyarakat 

(so icial deiilfe iilnce iil). 

Keiiljahatan atau il kriminalitas pada dasarnya sangar eiilrat hu ilbu ilngannya 

deiilngan koindisi-koindisi yang meiillingku ilpi su ilatu il masyarakat. Poila atau il beiilntu ilk 

keiiljahatan seiilwaktu il-waktu il dapat beiilru ilbahu ilbah meiilngiku ilti koindisi dinamik 

masyarakatnya seiilpeiilrti antara lain meiilnyangku ilt aspeiilk soisial eiilkoinoimi, soisial 

antara lain meiilnyangku ilt aspeiilk soisial eiilkoinoimi, soisial bu ildaya, soisial poilitik dan 
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Iain-lain. Koindisi dinamik ini sangat beiilrpeiilngaru ilh teiilrhadap poila atau il beiilntu ilk 

keiiljahatan baik seiilcara ku ilantitas mau ilpu iln ku ilalitas. 

Meiilngiku ilti poila keiiljahatan yang beiilgitu il reiilntan, maka beiilntu ilk-beiilntu ilk 

peiilnanggu illangan keiiljahatan pu iln haru ils dilaku ilkan seiilcara dinamis, teiilrpadu il dan 

koimpreiilheiilnsif. Hu ilku ilm meiilngatu ilr apa yang diharu ilskan dan apa yang 

dipeiilrboileiilhkan meiilnu ilru ilt hu ilku ilm atau ilpu iln seiilbaliknya. Deiilngan hu ilku ilm dapat 

diku ilalifikasikan peiilrbu ilatan mana yang seiilsu ilai deiilngan hu ilku ilm dan peiilrbu ilatan mana 

yang meiillawan hu ilku ilm. Proifeiilssoir Su ildartoi meiilmbagi peiilrbu ilatan meiillawan hu ilku ilm 

atau il du ila macam yaitu il "peiilrbu ilatan meiillawan hu ilku ilm yang su ilnggu ilh- su ilnggu ilh 

teiilrjadi (o inre iilcht in actu il) dan peiilrbu ilatan meiillawan hu ilku ilm yang mu ilngkin akan 

teiilrjadi (o inre iilcht in poite iilntie iil).42 

Dalam meiilwu ilju ildkan seiilmu ila atu ilran-atu ilran teiilrseiilbu ilt agar harmoinis, maka 

hu ilku ilm yang dibu ilat heiilndaknnya akoimoidatif deiilngan HAM, artinya adanya atu ilran 

yang teiilrpeiilrinci dan meiilngandu ilng HAM dalam hu ilku ilm poisitif, aplikatif, dan 

seiilsu ilai deiilngan koindisi masyarakat seiilteiilmpat. O ileiilh kareiilnanya haru ils adanya 

jaminan dari neiilgara bagi peiilmbeiilrlaku ilan HAM, agar teiilrcipta paradigma bahwa 

neiilgara beiilrtanggu ilng jawab atas teiilgaknya su ilpreiilmasi hu ilku ilm. O ileiilh kareiilna itu il 

jaminan koinstitu ilsi atas HAM meiilmpu ilnyai peiilranan peiilnting bagi arah 

peiillaksanaan keiilbijakan keiiltataneiilgaraan seiilbu ilah neiilgara, seiilpeiilrti diu ilngkapkan oileiilh 

Sri Soieiilmantri bahwa: “Adanya jaminan teiilrhadap hak-hak dasar seiiltiap warga 

neiilgara meiilngandu ilng arti bahwa seiiltiap peiilngu ilasa dalam neiilgara tidak dapat dan 

                                                           
42 Henny Nuraeny, Tindak Pidana Perdagangan Orang; Kebijakan Hukum Pidana Dan 

Pencegahannya  (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), 320 
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tidak boileiilh beiilrtindak seiilweiilnang-weiilnangnya keiilpada warga neiilgaranya”. Bahkan 

adanya hakhak dasar itu il ju ilga meiilmpu ilnyai arti adanya keiilseiilimbangan antara 

keiilku ilasaan dalam neiilgara dan hak-hak dasar warga neiilgara. 

Meiilnu ilru ilt ajaran yang u ilmu ilm, salah satu il dari pada syarat atau il neiilgara hu ilku ilm 

ialah adanya jaminan atas Hak Asasi Manu ilsia. Jaminan ini, haru ils teiilrbaca atau il 

teiilrtafsir dari koinstitu ilsi yang beiilrlaku il, apakah koinstitu ilsi itu il teiilrtu illis, seiiltidak-

tidaknya teiilrmaklu ilmi dari praktik-praktik hu ilku ilm yang beiilrlaku il seiilhari-hari. 

Seiilbagai hak, maka hak-hak asasi ini tidak teiilrleiilpas dari soial keiilbeiilbasan dan 

keiilwajiban, baik dipihak peiilmeiilgang keiilku ilasaan mau ilpu iln tiga peiilreiilmpat (3/4) pihak 

meiilndu ilku ilng hak asasi seiilndiri. 

Salah satu il u ilpaya preiilveiilntif yang dilaku ilkan dalam meiilngu ilrangi teiilrjadinya 

tindak pidana peiilrdagangan oirang adalah meiillaku ilkan peiilnyu illu ilhan keiil beiilrbagai 

seiilkoilah-seiilkoilah, baik Seiilkoilah Meiilneiilngah Peiilrtama (SMP) mau ilpu iln Seiilkoilah 

Meiilneiilngah Atas (SMA) seiilrta meiilmbeiilrikan peiilnyu illu ilhan keiilpada khalayak u ilmu ilm. 

Meiilngingat sasaran dari peiillaku il tindak pidana peiilrdagangan oirang (hu ilman 

trafficking) adalah anak-anak, siswa-siswa SMP dan SMA seiilrta mahasiswi. 

Peiilnyu illu ilhan ini biasanya dilaku ilkan 2 (du ila) kali dalam seiiltahu iln teiilrgantu ilng deiilngan 

keiilsiapan yang dimilki oileiilh pihak Poilda seiilndiri. Mateiilri peiilnyu illu ilhan-peiilnyu illu ilhan 

ini adalah teiilntang kasu ils-kasu ils keiiljahatan peiilrdagangan oirang, bahaya keiiljahatan 

peiilrdagangan oirang, seiilrta keiilteiilntu ilan hu ilku ilm tindak pidana peiilrdagangan oirang. 

Peiilnyu illu ilhan teiilrseiilbu ilt beiilrtu ilju ilan u ilntu ilk meiilmbeiilrikan peiilnjeiillasan keiilpada meiilreiilka 

teiilntang bahayanya tindak pidana peiilrdagangan oirang (hu ilman traffciking) yang 

teiilrjadi. 
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Peiilnanggu illangan keiiljahatan seiilcara reiilfreiilsif mau ilpu iln seiilcara preiilveiilntif 

meiilru ilpakan bagian dari poilitik kriminal seiilcara u ilmu ilm. Deiilngan meiillaksanakan 

poilitik kriminal artinya meiilngadakan peiilmilihan dari seiilkian banyak alteiilnatif cara 

yang paling eiilfeiilktif u ilntu ilk dapat meiilnanggu illangi keiiljahatan. 

Dalam arti seiilmpit poilitik kriminal diartikan seiilbagai keiilseiillu ilru ilhan asas dan 

meiiltoideiil yang meiilnjadi dasar reiilaksi teiilrhadap peiillanggaran hu ilku ilm yang beiilru ilpa 

pidana seiildangkan dasar dari reiilaksi teiilrhadap peiillanggaran hu ilku ilm yang beiilru ilpa 

pidana seiildangkan dalam arti yang leiilbih lu ilas meiilmpakan keiilseiillu ilru ilhan fu ilngsi dari 

aparatu ilr peiilneiilgak hu ilku ilm teiilrmasu ilk didalamnya cara keiilrja dari peiilngadilan dan 

poilisi. Dalam artinya yang paling lu ilas meiilmpakan keiilseiillu ilru ilhan keiilbijakan yang 

dilaku ilkan meiillalu ili peiilru ilndang-u ilndangan dan badan-badan reiilsmi, yang beiilrtu ilju ilan 

u ilntu ilk meiilneiilgakan noirma-noirma seiilntral dari masyarakat.  

Bahwa keiilpoilisian meiilmpu ilnyai keiildu ildu ilkan yang sangat peiilnting dalam 

peiilmeiilliharaannya. Poilisi deiilngan du ilku ilngan beiilrbagai u ilnit keiilsatu ilannya beiilrtu ilgas 

u ilntu ilk meiilnanggu illangi beiilrbagai beiilntu ilk kriminalitas gu ilna meiilmbeiilrikan 

peiilrlindu ilngan dan rasa aman keiilpada masyarakat pada u ilmu ilmnya. Peiilran ini sangat 

peiilnting u ilntu ilk dilaku ilkan kareiilna dapat keiilamanan dan keiilteiilrtiban dapat 

meiilngkibatkan keiilru ilgian bagi manu ilsia dan harta beiilnda yang dalam tataran yang 

leiilbih jau ilh dapat meiilnghambat teiilrlaksananya proiseiils peiilmbangu ilnan nasioinal 

dibeiilrbagai bidang keiilhidu ilpan seiilcara meiilnyeiillu ilru ilh. 

Meiilningkatnya inteiilnsitas keiiljahatan peiilrdagangan manu ilsia, meiilmbu ilat 

masyarakat meiilnjadi tidak reiilsah teiilru iltama oirang tu ila yang meiilmpu ilnyai anak gadis. 

Seiiltiap seiillalu il dihadapkan pada keiilmu ilngkinan meiilnjadi koirban keiiljahatan ini. 
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Keiiljahatan-keiiljahatan meiilnyangku ilt peiilrdagangan manu ilsia tidak dapat dibiarkan 

leiilru ils beiilrkeiilmbang didalam masyarakat. Keiiljahatan ini meiilru ilpakan beiilntu ilk 

keiiljahatan yang teiilroirganisir yang dilaku ilkan oileiilh satu il jaringan sindikat lintas 

neiilgara.  

Dalam meiilnceiilgah tindak pidana peiilrdagangan oirang adalah meiilmbeiilrantas 

keiilmiskinan, keiiltidakseiiltaraan jeiilndeiilr, seiilmpitnya lapangan keiilrja dan peiilningkatan 

koinsu ilmeiilrismeiil. Faktoir-faktoir ini peiilrlu il meiilndapat peiilrhatian u ilntu ilk seiilgeiilra 

dipeiilcahkan. Disamping itu il u ilpaya peiilnceiilgahan dan peiilmbeiilrantasan tindak pidana 

peiilrdagangan oirang meiilmeiilrlu ilkan adanya peiilneiilgakan hu ilku ilm yang teiilgas. Tanpa 

peiilneiilgakan hu ilku ilm, peiilnceiilgahan dan peiilmbeiilrantasan tindak pidana peiilrdagangan 

oirang akan sia-sia. Seiilbab peiillaku il tindak pidana peiilrdagangan oirang akan seiilmakin 

leiillu ilasa saja meiilnjalankan peiilbu ilatannya. Peiilningkatan kasu ils tindak pidana 

peiilrdagangan oirang teiilrnyata tidak diimbangi deiilngan peiilneiilgakan hu ilku ilm yang 

keiiltat, dalam Uilndang Uilndang Noimoir 21 Tahu iln 2007 teiillah meiilru ilmu ilskan sanksi 

pidana hingga 15 tahu iln peiilnjara dan deiilnda ratu ilsan ju ilta ru ilpiah. 

Peiillaku il tindak pidana peiilrdagangan oirang teiilrseiilbu ilt, dapat dijeiilrat deiilngan 

Pasal 2 ayat (1) U ilndang-Uilndang Noimoir 21 Tahu iln 2007 teiilntang Tindak Pidana 

Peiilrdagangan O irang, seiilbagaimana di dalam Pasal teiilrseiilbu ilt teiillah dijeiillaskan 

rincian sanksi yang dapat dijatu ilhkan. Leiilbih leiilngkapnya Pasal teiilrseiilbu ilt beiilrbu ilnyi: 

1) Seiiltiap o irang yang meiillakuilkan peiilre iilkruiltan, pe iilngangkuiltan, pe iilnampuilngan, 

peiilngiriman, pe iilmindahan, atauil peiilneiilrimaan se iilseiilo irang deiilngan ancaman 

ke iilkeiilrasan, peiilngguilnaan keiilkeiilrasan, peiilncuillikan, pe iilnye iilkapan, peiilmalsu ilan, 

peiilnipu ilan, pe iilnyalahguilnaan ke iilkuilasaan atauil po isisi re iilntan, pe iilnje iilratan u iltang 
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atauil me iilmbe iilri bayaran atauil manfaat walau ilpu iln me iilmpeiilro ile iilh pe iilrseiiltu ilju ilan dari 

o irang yang meiilme iilgang keiilndali atas oirang lain, u ilntu ilk tu ilju ilan me iilnge iilksploiitasi 

o irang teiilrseiilbu ilt di wilayah neiilgara Reiilpuilblik Indoine iilsia, dipidana deiilngan 

pidana peiilnjara paling singkat 3 (tiga) tahu iln dan paling lama 15 (lima be iillas) 

tahuiln dan pidana deiilnda paling seiildikit Rp120.000.000,00 (se iilratuils du ila puillu ilh 

ju ilta ru ilpiah) dan paling banyak Rp600.000.000,00 (e iilnam ratu ils ju ilta ru ilpiah). 

2) Jika peiilrbuilatan seiilbagaimana dimaksuild pada ayat (1) me iilngakibatkan oirang 

te iilre iilksploiitasi, maka pe iillakuil dipidana deiilngan pidana yang sama seiilbagaimana 

dimaksuild pada ayat (1).43 

 

Apabila koirban dari tindakan peiilrdagangan manu ilsia teiilrmasu ilk ju ilga anak-

anak, maka teiilrdapat tambahan sanksi pada pasal 17 beiilrbu ilnyi:  

“Jika tindak pidana seiilbagaimana dimaksuild dalam Pasal 2, Pasal 3, dan 

Pasal 4 dilaku ilkan te iilrhadap anak, maka ancaman pidananya ditambah 1/3 

(se iilpe iilrtiga).”44 

 

Peiilrdagangan manu ilsia ju ilga meiilndapat peiilrhatian dari su ildu ilt pandang Hak 

Asasi Manu ilsia (HAM) Pasal 20 ayat (1) dan (2) Uilndang-Uilndang Noimoir 39 

Tahuiln 1999 teiilntang HAM meiilnyatakan bahwa peiilrbu ildakan dan peiilnghambaan, 

peiilrdagangan bu ildak, peiilrdagangan wanita dan seiilgala peiilrbu ilatan beiilru ilpa apapu iln 

                                                           
43 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang Tindak Pidana Perdagangan Orang,Pasal 

2 
44 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang Tindak Pidana Perdagangan Orang,Pasal 

17 
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yang tu ilju ilannya seiilru ilpa dilarang. Pasal 20 Uilndang-Uilndang Noimoir 39 Tahu iln 

1999 teiilntang Hak Asasi Manu ilsia, beiilrbu ilnyi : 

1) Tidak se iilo irangpuiln boile iilh dipe iilrbuildak atauil dipeiilrhamba. 

2) Pe iilrbu ilatan atauil pe iilrhambaan, pe iilrdagangan buildak, peiilrdagangan wanita, dan 

se iilgala peiilrbuilatan beiilru ilpa apapuiln yang dituilju ilannya seiilru ilpa, dilarang.45 

 

C. Dampak Akibat Tindak Pidana Perdagangan Orang 

Koirban peiilrdagangan manu ilsia meiilngalami banyak hal yang sangat 

meiilngeiilrikan. Peiilrdagangan manu ilsia meiilnimbu illkan dampak neiilgatif yang sangat 

beiilrpeiilngaru ilh teiilrhadap keiilhidu ilpan para koirban. Tidak jarang, dampak neiilgatif hal 

ini meiilninggalkan peiilngaru ilh yang peiilrmaneiiln bagi para koirban. 

Dari seiilgi fisik, koirban peiilrdagangan manu ilsia seiilring seiilkali teiilrjangkit 

peiilnyakit. Seiillain kareiilna streiilss, meiilreiilka dapat teiilrjangkit peiilnyakit kareiilna situ ilasi 

hidu ilp seiilrta peiilkeiilrjaan yang meiilmpu ilnyai dampak beiilsar teiilrhadap keiilseiilhatan. Tidak 

hanya peiilnyakit, pada koirban anak-anak seiilringkali meiilngalami peiilrtu ilmbu ilhan 

yang teiilrhambat. Seiilbagai cointoih, para koirban yang dipaksa dalam peiilrbu ildakan 

seiilksu ilal seiilring kali dibiu ils deiilngan oibat-oibatan dan meiilngalami keiilkeiilrasan yang 

lu ilar biasa. Para koirban yang dipeiilrju ilal-beiillikan u ilntu ilk eiilksploiitasi seiilksu ilal 

meiilndeiilrita ceiildeiilra fisik akibat keiilgiatan seiilksu ilal atas dasar paksaan, seiilrta 

hu ilbu ilngan seiilks yang beiillu ilm waktu ilnya bagi koirban anak-anak. Akibat dari 

peiilrbu ildakan seiilks ini adalah meiilreiilka meiilndeiilrita peiilnyakit yang ditu illarkan meiillalu ili 

                                                           
45 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, Pasal 20 
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hu ilbu ilngan seiilksu ilal, teiilrmasu ilk diantaranya adalah HIV/AIDS. Beiilbeiilrapa koirban 

ju ilga meiilndeiilrita ceiildeiilra peiilrmaneiiln pada oirgan reiilproidu ilksi meiilreiilka. 

Dari seiilgi psikis, mayoiritas para koirban meiilngalami streiilss dan deiilpreiilsi 

akibat apa yang meiilreiilka alami. Seiilringkali para koirban peiilrdagangan manu ilsia 

meiilngasingkan diri dari keiilhidu ilpan soisial. Bahkan, apabila su ildah sangat parah, 

meiilreiilka ju ilga ceiilndeiilru ilng u ilntu ilk meiilngasingkan diri dari keiillu ilarga. Para koirban 

seiilringkali keiilhilangan keiilseiilmpatan u ilntu ilk meiilngalami peiilrkeiilmbangan soisial, 

moiral, dan spiritu ilal. Seiilbagai bahan peiilrbandingan, para koirban eiilksploiitasi 

seiilksu ilal meiilngalami lu ilka psikis yang heiilbat akibat peiilrlaku ilan oirang lain teiilrhadap 

meiilreiilka, dan ju ilga akibat lu ilka fisik seiilrta peiilnyakit yang dialaminya.  

Hampir  seiilbagian  beiilsar  koirban dipeiilrdagangkan di  loikasi  yang  beiilrbeiilda 

bahasa dan bu ildaya deiilngan meiilreiilka, hal itu il meiilngakibatkan ceiildeiilra psikoiloigis 

yang seiilmakin beiilrtambah kareiilna isoilasi dan doiminasi. Iroinisnya, keiilmampu ilan 

manu ilsia u ilntu ilk meiilnahan peiilndeiilritaan yang sangat bu ilru ilk seiilrta teiilrampasnya hak-

hak meiilreiilka dimanfaatkan oileiilh peiilnju ilal  u ilntu ilk  meiilnjeiilbak  para  koirban  agar  

teiilru ils  beiilkeiilrja, meiilmbeiilri harapan koisoing keiilpada para koirban u ilntu ilk bisa beiilbas 

dari jeiilratan peiilrbu ildakan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Uilndang-Uilndang Noimoir 21 Tahu iln 2007 teiilntang Peiilmbeiilrantasan Tindak 

Pidana Peiilrdagangan O irang adalah u ilntu ilk meiilnceiilgah dan meiilnanggu illangi 

tindak pidana peiilrdagangan oirang dan meiillindu ilngi koirban peiilrdagangan oirang. 

Keiilteiilntu ilan yang dapat meiilngantisipasi dan meiilnjaring seiilmu ila jeiilnis tindak 

pidana peiilrdagangan oirang, mu illai dari proiseiils dan cara, sampai keiilpada tu ilju ilan, 

dalam seiilmu ila beiilntu ilk eiilksploiitasi yang mu ilngkin teiilrjadi dalam peiilrdagangan 

oirang, baik yang dilaku ilkan antar wilayah di dalam neiilgeiilri mau ilpu iln 

antarneiilgara, baik dilaku ilkan peiilroirangan, keiilloimpoik mau ilpu iln koirpoirasi. 

Peiilrdagangan oirang dan Hak Asasi Manu ilsia beiilrarti beiilrkaitan deiilngan dimeiilnsi 

keiilhidu ilpan manu ilsia beiilrdasarkan martabatnya seiilbagai manu ilsia apabila teiilrjadi 

peiillanggaran teiilrhadap nilai-nilai keiilmanu ilsiaan. Peiilngaku ilan atas eiilksisteiilnsi 

manu ilsia meiilnandakan bahwa manu ilsia seiilbagai mahlu ilk hidu ilp adalah ciptaan 

Allah SWT. Uilndang-Uilndang Tahu iln 1999 teiilntang Hak Asasi Manu ilsia Pasal 

3 yang meiilneiilkankan bahwa seiiltiap oirang dilahirkan deiilngan beiilbas deiilngan 

harkat dan martabat yang sama dan seiildeiilrajat, seiilrta hak seiiltiap oirang atas 

peiilrlindu ilngan Hak Asasi Manu ilsia dan keiilbeiilbasan dasar manu ilsia, tanpa 

diskriminasi. 

2. Uilpaya peiilrlindu ilngan hu ilku ilm atau il peiilncagahan tindak pidana peiilrdagangan 

oirang dalam peiilrspeiilktif yu ilrisdis, peiilnceiilgahan tindak pidana teiilrmasu ilk Tindak 

Pidana Peiilrdagangan O irang, tidak dapat teiilrleiilpas dari keiilbijakan 
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peiilnanggu illangan pidana, yang oileiilh seiilcara keiilseiillu ilru ilhan meiilru ilpakan bagian dari 

peiilneiilgakan hu ilku ilm (law e iilnfo ircrmrnt) dan seiilkaligu ils meiilmbeiilrian peiilrlindu ilngan 

pada masyarakat (so icial de iilfe iilnceiil). Bahwa keiilpoilisian meiilmpu ilnyai keiildu ildu ilkan 

yang sangat peiilnting dalam peiilmeiilliharaannya. Poilisi deiilngan du ilku ilngan 

beiilrbagai u ilnit keiilsatu ilannya beiilrtu ilgas u ilntu ilk meiilnanggu illangi beiilrbagai beiilntu ilk 

kriminalitas gu ilna meiilmbeiilrikan peiilrlindu ilngan dan rasa aman keiilpada 

masyarakat pada u ilmu ilmnya. Peiilran ini sangat peiilnting u ilntu ilk dilaku ilkan kareiilna 

dapat keiilamanan dan keiilteiilrtiban dapat meiilngkibatkan keiilru ilgian bagi manu ilsia 

dan harta beiilnda yang dalam tataran yang leiilbih jau ilh dapat meiilnghambat 

teiilrlaksananya proiseiils peiilmbangu ilnan nasioinal dibeiilrbagai bidang keiilhidu ilpan 

seiilcara meiilnyeiillu ilru ilh. 

B. Saran 

Dari keiilsimpu illan diatas maka peiilnu illis dapat meiilmbeiilrikan saran seiilbagai 

beiilriku ilt: 

1. Peiilmeiilrintah disini leiilbih meiillihat dan meiilngawasi teiilrkait peiilrlindu ilngan hu ilku ilm 

teiilrhadap seiillu ilru ilh masyarakat dalam peiilnanggu illangan teiilru iltama pada tindak 

pidana peiilrdagangan oirang. 

2. Keiilpada masyarakat lu ilas u ilntu ilk meiilningkatkan keiilsadaran yang tinggi akan 

bahaya tindak peiilrdagangan oirang dan dampak neiilgatifnya siapapu iln dapat 

meiilnjadi koirban atau ilpu iln peiillaku il deiilngan seiilmu ila faktoir-faktoir peiilnyeiilbab 

teiilrjadinya tindak pidana peiilrdagangan oirang. 
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